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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi ialah prosedur mengonversi aksara suatu sistem linguistik ke
dalam sistem penulisan lingual lainnya, memiliki tujuan fundamental agar leksikon
sumber dapat diartikulasikan secara presisi dan tidak memicu disinterpretasi.
Protokol alih aksara Arab-Indonesia yang diimplementasikan di Institut Al Fithrah

Surabaya adalah sebagai berikut:
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Guna mengindikasikan vokal berveluasi panjang (madd), prosedurnya yaitu
dengan membubuhkan guratan mendatar (macron) pada bagian superior aksara,
semisal a>, i> serta u>. Ilustrasinya: al-Isla>m (p3Y)), al-H{adi>th (<uaslh), al-
Ma>"u>n (os=W). Vokal rangkap (diffong) Arab dialihaksarakan melalui
pengombinasian dua grafem “ay” dan “aw”, contohnya khayr (U5), dan khawf
(—s>). Leksikon dengan akhiran ta>" marbu>tlah (¢) dan berkedudukan selaku
adjektiva (modifier) atau mud}af ilayh dikonversi memakai “ah”, misalnya
dira>sah isla>mi>yah (%3] 4u),0) adapun yang berfungsi sebagai mud}af
dialihaksarakan menggunakan “at”, semisal dira>sat al-Qur’a>n.
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ABSTRAK

Choirun Nisya, NIM 202112120511, Implementasi Manjemen Strategi
Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kualitas Baca Al-Qur’an Peserta Didik Di
SMPI Al Amal Surabaya.

Permasalahan rendahnya kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik di
berbagai lembaga pendidikan mendorong perlunya strategi pembelajaran yang tepat
dan terstruktur. Salah satu strategi yang diterapkan adalah metode Ummi yang
dikenal dengan pendekatan klasikal individual dan sistematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen strategi metode
Ummi dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik di SMPI Al
Amal Surabaya.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan tiga hal yang dijadikan
sebagai rumusan masalah 1) Bagaimana manajemen strategi metode Ummi di
SMPI Al Amal Surabaya?, (2) Bagaimana kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik
di SMPI Al Amal Surabaya? dan (3) Bagaimana implementasi manajemen strategi
metode ummi dalam meningkatkan kualitas baca al-qur’an peserta didik di SMPI
Al Amal Surabaya?

Dari rumusan masalah yang didapatkan, Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data untuk
menyelesaikannya. Metode yang digunakan oleh peneliti adalah menjelaskan atau
menggambarkan seluruh kejadian yang terjadi pada penelitian serta memberikan
pemahaman mendalam tentang Implementasi Manjemen Strategi Metode Ummi
Dalam Meningkatkan Kualitas Baca Al-Qur’an Peserta Didik Di SMPI Al Amal
Surabaya. Peneliti mengumpulkan data dengan tiga cara yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) manajemen strategi metode ummi
di SMPI Al Amal Surabaya telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis dan terstruktur.
2)kualitas baca al-quran peserta didik di SMPI Al Amal Surabaya tergolong baik
dan menunjukkan peningkatan signifikan setiap tahunnya. Mayoritas siswa kelas
akhir (kelas 9) berhasil menyelesaikan seluruh jilid pembelajaran Ummi dan lulus
munaqosyah dengan hasil baik hingga sangat baik. Peningkatan kualitas ini
tercermin dari kemampuan siswa membaca Al-Qur’an dengan tartil, makhraj dan
tajwid yang tepat, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur’an.
3)Implementasi manajemen strategi metode ummi terbukti memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan kualitas baca al-quran peserta didik. Dengan
perencanaan yang matang, pengelolaan guru yang kompeten, dan sistem evaluasi
yang berkelanjutan, proses pembelajaran al-quran menjadi lebih efektif dan terarah.

Kata kunci: Manajemen Strategi, Metode Ummi, Kualitas Bacaan Al-Qur’an, SMPI
Al Amal Surabaya
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ABTRACT

Choirun Nisya, NIM 202112120511, Implementation of Ummi Method
Strategic Management in Improving the Quality of Students' Quran Recitation at
SMPI Al Amal Surabaya.

The problem of low quality of students' Quran recitation in various
educational institutions has prompted the need for appropriate and structured
learning strategies. One strategy implemented is the Ummi method, known for its
individual and systematic classical approach. This study aims to determine how the
implementation of Ummi method strategic management improves the quality of
students' Quran recitation at SMPI Al Amal Surabaya.

Observations conducted by the researcher yielded three issues that served
as the problem formulation: (1) How is the strategic management of the Ummi
method at SMPI Al Amal Surabaya? (2) What is the quality of students' Quran
reading at SMPI Al Amal Surabaya? (3) How is the implementation of the strategic
management of the Ummi method in improving the quality of students' Quran
reading at SMPI Al Amal Surabaya?

Based on the problem formulation obtained, this study used a descriptive
qualitative method with data collection techniques to address the problem. The
method used by the researcher was to explain or describe all the events that occurred
during the study and provide an in-depth understanding of the implementation of
the strategic management of the Ummi method in improving the quality of students'
Quran reading at SMPI Al Amal Surabaya. The researcher collected data through
three methods: observation, interviews, and documentation.

The results of the study indicate that: (1) the strategic management of the
Ummi method at SMPI Al Amal Surabaya has been implemented through
systematic and structured stages of planning, organizing, implementing, and
evaluating. 2) The quality of Quran recitation by students at SMPI Al Amal
Surabaya is considered good and shows significant improvement each year. The
majority of final-year students (grade 9) successfully completed all volumes of the
Ummi course and passed the munaqosyah with good to excellent results. This
improvement in quality is reflected in students' ability to read the Quran with proper
tartil, makhraj, and tajwid, as well as increased self-confidence in reading the
Quran. 3) The implementation of the Ummi method strategic management has been
proven to significantly contribute to improving the quality of Quran recitation by
students. With careful planning, competent teacher management, and a continuous
evaluation system, the Quran learning process becomes more effective and focused.
Keywords: Strategic Management, Ummi Method, Quran Recitation Quality, SMPI
Al Amal Surabaya
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di lingkup nasional Indonesia, aktivitas instruksional dalam doktrin
Islam yang komprehensif tidak dapat dipisahkan dari al-qur’an, mengingat
pustaka serta regulasi fundamental bagi komunitas Muslim adalah al-
qur’an. Al-Qur’an merupakan pustaka sakral yang diwahyukan oleh Allah
Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. selaku manual panduan bagi segenap
insan selama menjalani eksistensi di alam duniawi. Komunitas dianjurkan
untuk mengintensifkan aktivitas membaca serta mememorisasinya,
berlandaskan premis bahwa kegiatan tersebut merepresentasikan nilai
devosi.!

Di dalam al-qur’an termuat kaidah-kaidah valual yang mencakup
seluruh aspek eksistensi manusia yang berelasi dengan Allah swt, koneksi
antar.sesama.individu manusia, dan interaksi manusia dengan komponen
ekosistem yang sistematis. Prinsip-prinsip esensial yang terkandung dalam
al-qur’an mencakup: perithal Tuhan, komunitas manusia (insan atau
sosietas), alam semesta, kerasulan, eskatologi, tirani, dan pribadi muslim
m.?

Manajemen pendidikan islam menyebutkan bahwa sebuah

mekanisme manajerial pada institusi edukasi Islam yang dilakukan

! Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa, 2009), 18.
2 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, limuAdl-qur’an dan Tafsir (Semarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2009), 2-3.
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berdasarkan prinsip-prinsip islam. Dalam hal ini, diperlukan adanya
integrasi nilai-nilai islam dalam setiap tahap pengelolaan lembaga tersebut.
Pengelolaan manajemen secara islami yaitu dengan mengadopsi prinsip-
prinsip manajerial dari sistem pendidikan umum, selama prinsip tersebut
sejalan dengan karakter dan misi pendidikan islam. Sebaliknya, prinsip-
prinsip  manajemen  pendidikan  secara  general dapat pula
diimplementasikan dalam pedagogi Islam, asalkan tetap harmonis dengan
kaidah-kaidah keislaman.’

Pendidikan secara fundamental mengonstitusikan sebuah ikhtiar
untuk mengalihkan ilmu, kompetensi, cakrawala berpikir, serta kapabilitas
spesifik kepada segenap insan guna mengoptimalkan potensi inheren serta
karakter personal. Edukasi mendorong manusia berupaya meningkatkan
kapabilitas internalnya sehingga berdaya menghadapi segenap perubahan
yang timbul sebagai akibat dari progresivitas ilmu dan teknologi.

Sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang RI.No. 20 Tahun
2003 Sistem Pendidikan Nasional Bab 1/ Pasal 1 Ayat |1 yang menyatakan:
Pendidikan merupakan ikhtiar yang terkonsep dan terprogram untuk
merealisasikan atmosfer belajar serta mekanisme pembelajaran supaya
peserta didik secara proaktif mengoptimalkan potensi dirinya demi

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

3 Taufik, Manajemen Pendidikan Islam, (PT. Arr Rad Pratama, 2023), 38
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kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.*

Pada era kontemporer, sangat banyak institusi edukasi Islam di
Indonesia baik yang bersifat formal maupun nonformal; institusi pendidikan
Islam adalah suatu wahana atau medium berlangsungnya mekanisme
edukasi Islam yang simultan dengan proses enkulturasi.

Salah satu faktor penting dalam meraih kesuksesan sekaligus
mampu bersaing dengan institusi-institusi edukasi lain ialah standar mutu.
Atas dasar pertimbangan tersebut, manajemen edukasi perlu dilakukan
melalui manajemen strategi, agar dapat merumuskan rencana yang paling
tepat diantara berbagai pilihan manajemen yang ada demi mencapai tujuan
yang diinginkan.’

Manajemen strategi merupakan kombinasi antara kompetensi,
metode, dan disiplin keilmuan dalam mengonsep, mengimplementasikan,
menelaah, serta melakukan supervisi terhadap kebijakan-kebijakan strategis
suatu entitas organisasional. - Mekanisme ini secara berkelanjutan
dipengaruhi oleh fluktuasi kondisional internal dan eksternal yang
senantiasa berdinamika. Tujuan dari manajemen strategi adalah untuk

membekali organisasi dengan kemampuan guna merealisasikan objektif

4 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta:Sinar Grafindo, 2009), 3

5 Fenty Setiawati, “Manajemen Strategi untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan” dalam at-
Tadbir, (No. 1, Vol. 2020), 58-59

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

maupun tujuan yang telah dirumuskan secara berdaya guna serta
berkelanjutan.®

Manajemen strategi pendidikan ialah mekanisme pengkonsepan,
implementasi, dan penelaahan terhadap siasat-siasat yang diaplikasikan
dalam ranah edukasi guna merealisasikan objektif pendidikan dengan
optimalitas efektivitas dan efisiensi. Ini meliputi kajian terhadap lingkungan
internal dan eksternal institusi pendidikan, formulasi visi dan misi, serta
perumusan target-target berjangka panjang, serta pengembangan kebijakan
dan program yang relevan.

Pendidikan agama di sekolah dianggap belum berdaya menjadi
esensi atau etos yang menggerakkan terciptanya keselarasan dalam
eksistensi keseharian. Akan dirasa timpang apabila diskrepansi antara
idealita dan realita semata-mata diatribusikan kepada edukasi religius di
institusi formal, mengingat pedagogi keagamaan bukan merupakan elemen
tunggal yang mengonstruksi: karakter serta personalitas . subjek didik.
Meskipun demikian, pada faktanya, posisi pendidik keagamaan dalam
melakukan elaborasi kurikuler mempunyai dampak signifikan terhadap
formasi personalitas subjek didik.’

Pada era sekarang, terdapat beragam institusi edukasi berlandaskan
Islam yang berorientasi pada augmentasi mutu, berada di tengah komunitas

yang memiliki kesadaran meningkat terhadap urgensi edukasi religius Islam

® Febia Ghina Tsuraya dkk, “Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Pendidikan Yang Kuat”
dalam Edum, (No. 1 Vol.2024), 42

7 Yayat Hidayat, dkk, “Manajemen Pendidikan Islam” dalam Ilmu Komunikasi, (No. 2, Vol. Juli
2023), 53.
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yang bermutu tinggi bagi anak-anak mereka. Banyaknya institusi
pendidikan yang berkompetisi untuk menyajikan garansi mutu kepada para
lulusannya. Salah satu garansi mutu yang mereka ajukan kepada wali murid
adalah kapabilitas setiap anak dalam melantunkan al-quran secara presisi
atau tartil yang selaras dengan norma-norma tajwid. Sudah tentu kondisi ini
meniscayakan adanya sistem instruksional al-quran yang dimanajemen
secara optimal, sehingga dapat menjamin bahwa lulusan dari institusi
tersebut kompeten dalam melantunkan al-quran secara presisi atau tartil
sesuai dengan disiplin ilmu tajwid.

Mempelajari al-quran terdapat sejumlah metodologi yang bisa
diaplikasikan dalam pelantunannya, meliputi: metode giraati, metode iqra,
metode tilawati dan metode ummi. Metodologi yang paling akhir
disebutkan adalah metode ummi yang mengonstitusikan sebuah metode
banyak digunakan lembaga formal. Metode ummi sudah diterapkan di
SMPI Al Amal Surabaya, metode ini dirasa sudah baik, namun tetap ada
pembaruan atau strategi sistem di dalamnya. Maka dari itu diterapkannya
metode ini dengan harapan meningkatkan dengan harapan guna
mengaugmentasi mutu subjek didik dalam melantunkan al-qur’an dengan
benar.

Metode ummi merupakan sebuah metodologi yang diaplikasikan
dalam instruksi al-quran. Metodologi ini diinisiasi pada tahun 2007 di
bawah naungan KPI (Kwalita Pendidikan Indonesia) yang dipelopori oleh

Masruri dan A. Yusuf M.S, dilandasi oleh meningkatnya kesadaran serta
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kebutuhan komunal untuk mempelajari pelantunan al-quran. Metode ummi
ini bertujuan untuk fastabiq al-khairat dalam edukasi Islam dan
keberadaannya diilhami oleh metodologi-metodologi  pengajaran
pelantunan al-quran yang telah terdiseminasi luas di komunitas, khususnya
metode yang telah terbukti berhasil membimbing banyak anak melantunkan
al-quran secara tartil.®

Setiap setiap metodologi mempunyai keunggulan serta limitasinya,
tidak terkecuali metode ummi. Keunggulan dari metode ini antarra lain
memilii sepuluh pilar mutu seperti manajemen yang baik, guru bersertifikat,
tahapan pembelajaran yang tetap, target yang terukur, pembelajaran tuntas,
waktu yang cukup, rasio pendidik-peserta didik yang ideal, pengawasan
internal dan eksternal, serta pelaporan perkembangan yang dikoordinasikan
dengan baik. Materi pembelajaran disusun secara sistematis dari jilid 1
hingga 6, dilengkapi dengan materi ghorib dan tajwid yang saling berkaitan.
Proses pembelajaran  terstruktur, menggunakan metode langsung,
pengulangan, dan pendekatan. Evaluasi' dilakukan secara terus-menerus.
Sementara itu, kekurangan metode ummi meliputi kurangnya tenaga
pengajar al-quran yang bersertifikasi, kebutuhan biaya operasional yang

tinggi, serta waktu pembelajaran yang relatif lama.’

8 Ahmad Alghifari Fajeri, “Studi Komperatif Antara Metode Ummi dan Metode Qiroati Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Pada Siswa SDIT Ukluwah dan Madrasah
Ibtidaiyah Fita ‘IImissibyan, dalam Madaniyah, (Vol. 2015), 69

? Muthofin Didik Hermawan, “Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al Qur'an”, dalam
Profetika, (No. 1, Vol. Juni 2018), 32-33
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SMPI Al Amal mulai mengaplikasikan metodologi ummi pada
kegiatan instruksional al-quran semenjak tahun 2009, setelah sebelumnya
menggunakan metode Qira’ati. Pada awal penerapannya, dari tahun 2009
hingga 2019, pelaksanaan metode ummi di SMPI Al Amal masih
terintegrasi dengan SD Putra Harapan Bangsa, yang berada dalam satu
naungan instansi Al Amal. Namun, pada tahun 2019, SMPI Al Amal mulai
mandiri dalam pelaksanaan metode ummi dengan membentuk tim pengajar
sendiri yang terdiri dari 9 asatidz dan 1 koordinator. Prestasi signifikan
berhasil diraih pada tahun 2024, ketika SMPI Al Amal dianugerahi
penghargaan sebagai sekolah model oleh ummi Foundation. Penghargaan
ini menjadi bentuk pengakuan atas konsistensi sekolah dalam penerapan
metode ummi dan kualitas hasil pembelajaran yang dapat dijadikan contoh
bagi lembaga lain, terutama di sektor pendidikan informal.'°

Sebelum metode Ummi diterapkan secara mandiri, masih ditemukan
peserta didik yang belum memiliki kompetensi melantunkan al-quran secara
tartil selaras dengan norma-norma tajwid serta makhraj huruf secara presisi.
Banyak siswa yang belum memiliki kelancaran membaca, terutama di kelas
7 yang baru masuk.

Dalam hal ini dapat dibuktikan melalui data peserta yang mengikuti
munaqosyah pada tahun 2024 yaitu, di kelas 7 terdapat 10 peserta didik yang
mengikuti munaqosyah, kelas 8 terdapat 15 peserta didik yang mengikuti

munaqosyah, dan di kelas 9 terdapat 30 peserta didik yang mengikuti

10 Misbahul Umam, SS, Wawancara, SMPI Al Amal, 12 Mei 2025
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munaqosyah. Dalam hal ini memang mengalami penaikan jumlah peserta
didik namun masih tidak seimbang dengan kumlah peserta didiknya.

Dibalik pencapaian tersebut, muncul tantangan penting dalam hal
manajemen strategi pengajaran. Sebagai sekolah model, SMPI Al Amal
dituntut untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pengajaran metode
ummi secara konsisten. Sayangnya, dalam pelaksanaannya, masih
ditemukan masalah dalam hal strategi pembelajaran yang efektif,
penyusunan rencana pelatihan guru, evaluasi hasil belajar, serta pengelolaan
tim pengajar secara strategis. Hal ini berdampak pada ketidak tercapaian
beberapa target pembelajaran dan kurang optimalnya implementasi metode
sesuai standar sekolah model dalam memperbaiki bacaan al-quran.

Masalah ini menunjukkan bahwa keberhasilan sebagai sekolah
model tidak semata-mata berpusat pada realisasi keluaran, melainkan juga
memiliki ketergantungan signifikan pada manajemen strategi yang matang,
berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan di lapangan. Oleh karena itu,
perlu adanya kajian dan pembenahan dalam strategi manajemen metode
ummi di SMPI Al Amal agar sejalan dengan tuntutan kualitas sebagai
sekolah model.

Kajian ini memiliki objektif untuk menelaah implementasi
manajemen strategi metode Ummi di SMPI Al Amal Surabaya serta
mengukur kontribusinya pada augmentasi kompetensi melantunkan al-

quran subjek didik. Luaran dari studi ini diproyeksikan dapat berfungsi
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sebagai rujukan bagi lembaga pendidikan lain yang ingin mengembangkan

kualitas pembelajaran al-quran secara efektif dan terstruktur.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang
muncul dan dapat diidentifikasi sebagaimana berikut:
1. Identifikasi Masalah

a. Masih terdapat peserta didik yang belum mampu membaca al-
qur'an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid.

b. Penerapan metode ummi membutuhkan manajemen strategi
yang terstruktur agar implementasinya berjalan optimal.

c. Belum diketahui sejauh mana implementasi manajemen strategi
metode ummi di SMPI Al Amal Surabaya mampu meningkatkan
kemampuan bacaan al-quran peserta didik.

d. Diperlukan evaluasi terhadap efektivitas metode ummi dalam
konteks manajemen pembelajaran al-quran di tingkat SMP.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini1 lebih terfokus dan tidak melebar, maka
batasan masalah dalam penelitian ini yakni. Penelitian hanya
difokuskan pada implementasi manajemen strategi metode Ummi
dalam pembelajaran al-quran di SMPI Al Amal Surabaya. Aspek
yang diteliti terbatas pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
manajemen strategi dalam penerapan metode ummi. Penelitian ini

hanya mengukur kemampuan bacaan al-quran peserta didik. Subjek
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penelitian dibatasi pada peserta didik, guru al-quran, dan manajemen
sekolah yang terlibat langsung dalam program pembelajaran metode

ummi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah yang menjadi poin utama
yaitu:
1. Bagaimana manajemen strategi metode ummi di SMPI Al Amal
Surabaya?
2. Bagaiamana kualitas baca al-qur’an peserta didik di SMPI Al
Amal Surabaya?
3. Bagaimana implementasi manajemen strategi metode ummi
dalam meningkatkan kualitas baca al-qur'an peserta didik di

SMPI Al Amal Surabaya?

D. Tujuan Peneliti
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui manajemen strategi metode ummi di SMPI Al
Amal Surabaya.
2. Untuk mengetahui kualitas baca al-quran peserta didik di SMPI Al

Amal Surabaya.
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3. Untuk mengetahui implementasi manajemen strategi metode ummi
dalam meningkatkan kualitas baca al-qur’an peserta didik di SMPI

Al Amal Surabaya.

E. Manfaat Penelitian
Luaran dari kajian ini diproyeksikan akan mengimplikasikan faedah
untuk subjek didik, tenaga pengajar, institusi, serta menjadi wawasan bagi
pengkaji. Faedah bagi pengkaji adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Kajian ini diproyeksikan mampu menyumbangkan elaborasi diskursus
teoretis pada ranah manajemen pendidikan islam, terutama perihal
implementasi siasat instruksional al-quran via metode ummi. Di
samping itu, luaran dari studi ini pun dapat berfungsi sebagai rujukan
saintifik bagi riset-riset mendatang yang memiliki keterkaitan dengan
tingkat efektivitas metodologi instruksional pelantunan al-quran.
2." Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan, memberikan gambaran yang jelas
mengenai efektivitas implementasi strategi manajemen dalam
pembelajaran metode ummi, sehingga pihak sekolah dapat
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas program pembelajaran
al-quran.
b. Bagi Pendidik, memberikan wawasan tentang bagaimana
strategi manajemen yang tepat dapat mendukung keberhasilan

metode ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
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quran siswa, serta menjadi bahan pertimbangan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

c. Bagi Peserta Didik, secara tidak langsung, penelitian ini
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran yang
mereka terima, khususnya dalam membaca al-qur’an dengan
baik dan benar sesuai kaidah tajwid.

d. Bagi Peneliti, untuk menjadi pedoman dan bahan kajian untuk
mengetahui bagaimana implementasi manajemen metode ummi

dalam meningkatkan kualitas bacaan al-quran di SMPI Al Amal.

F. Penelitian Terdahulu
Adapun kajian atau penelitian yang berkaitan dengan implementasi
manajemen strategi metode ummi dalam meningkatkan bacaan al-quran

oleh peneliti sebelumnya.

1. “Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an
Metode Ummi di MIN 1 Ponorogo”. Tesis yang ditulis dan selesai pada
tahun 2024 oleh Desy Nazula. Penelitian ini menjelaskan bahwa
pembelajaran al-qur’an yang baik dan benar membutuhkan sebuah
metode yang sesuai dengan perkembangan akademik. MIN 1 Ponorogo
mengaplikasikan Metode ummi sebagai program unggulan dalam
pembelajaran al-qur’an yang memiliki kekuatan utama, metode yang
bermutu, guru yang bermutu, dan sistem yang bermutu. Metode ummi di

MIN 1 Ponorogo diterapkan melalui strategi yang sejalan dengan tahapan
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manajemen strategi, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran
al-quran.

2. “Pelaksanaan Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur'an Siswa MI Kresno Dolopo Madiun”. Skripsi yang
ditulis dan selesai pada tahun 2017 oleh Fahrijal Fahrul mengungkapkan
bahwa pelaksanaan metode ummi dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-quran peserta didik MI Kresno sudah berjalan dengan baik
dan bagus hal ini dibuktikan dengan rencana pembelajaran yang sangat

terstruktur dan terkontrol dengan baik.

Merujuk pada studi terdahulu, telah terkonfirmasi bahwa metode
ummi mengimplikasikan dampak konstruktif pada kompetensi pelantunan
al-quran anak. Studi-studi tersebut mempunyai paralelisme dan afinitas
dengan karya tulis ilmiah penyusun, antara lain kesamaan dalam mengkaji
implementasi metode ummi. Akan tetapi, yang menjadi elemen diferensiasi
pada kajian ini-adalah implementasi manajemen strategis metode ummi

guna mengaugmentasi mutu pelantunan al-qur'an.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian ialah serangkaian prosedur yang diaplikasikan
untuk mengakuisisi validitas ilmiahatau tersusun secara terstruktur agar

menghasilkan data. Berikut metode penelitian yang digunakan penulis.

1. Jenis Penelitian
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Pada riset ini, pengkaji mengaplikasikan studi kualitatif. Riset kualitatif
adalah sebuah metodologi yang dimanfaatkan untuk menginvestigasi
keadaan subjek dalam konteks naturalnya (natural setting). '! Metode
kualitatif merupakan prosedur riset yang membuahkan data deskriptif
berupa tuturan verbal maupun tulisan serta tingkah laku yang
terobservasi dari para individu (subjek) secara langsung. Dalam hal ini,
pengkaji berkedudukan sebagai instrumen utama. Subjek dalam riset
kualitatif adalah subjek yang berada pada tatanan alaminya atau natural
setting, alhasil kerap dirujuk sebagai metodologi naturalistik. Subjek
yang natural adalah subjek yang eksis sebagaimana adanya, tanpa
rekayasa oleh pengkaji, sehingga keadaan saat memasuki, selama
berinteraksi, dan pasca-interaksi dengan subjek tersebut relatif tidak
mengalami alterasi.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini ada dua
yaitu berupa data primer dan sekunder:
a. Data primer
Data primer meliputi data yang diperoleh langsung dari pengamatan
di tempat penelitian. Teknik pengumpulan data primer antara lain
melalui wawancara, dan observasi secara langsung dengan

informan'?. Informan yang menjadi subjek yakni lembaga

' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Alfabeta, 2008), 1.
12 Annisa Rizku Fadilla, “Literature Review Analisis Data Kualitatif”, dalam Mitita (No. 1, Vol.
11 Agustus 2023), 36.
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manajemen strategi metode ummi SMP Al Amal sebagai informan
utama, lalu kepada kepala sekolah atau serta staf-staf yang
bersangkutan untuk mengetahui mengenai manajemen strategi
metode ummi tersebut.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan mengumpulkan data primer kemudian,
peneliti menguatkan dengan data sekunder. Data sekunder adalah
data yang diperoleh tidak langsung dari lapangan. Misalnya, skripsi,
buku, jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan Manajemen
strategi dan kualitas membaca dengan metode ummi.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metodologi akuisisi data dalam riset ini mencakup interviu,
pengamatan, serta penelaahan dokumen. Hal ini dikarenakan bagi
seorang pengkaji kualitatif, suatu gejala dapat dipahami signifikansinya
secara optimal manakala terjadi interaksi dengan subjek melalui interviu
mendalam serta pengamatan. Di antara teknik akuisisi data tersebut ialah.
a. Observasi
Observasi merupakan pemantauan terhadap sebuah subjek kajian
baik secara proksimal maupun distal guna mengakuisisi informasi
yang perlu dihimpun dalam sebuah riset. Pengamatan proksimal
adalah keterlibatan langsung di lokasi riset dengan memanfaatkan
segenap instrumen sensorik. Pengamatan distal merupakan

pemantauan yang dimediasi oleh perangkat visual atau audiovisual,
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semisal telepon genggam atau kamera perekam. Dalam riset
kualitatif, metode ini berkedudukan sebagai instrumen penunjang
sebab pengamatan adalah pemantauan proksimal pada tatanan alami
(natural setting), bukan pada konteks yang telah dimanipulasi. Oleh
karena itu, definisi pengamatan dalam riset kualitatif adalah
pemantauan proksimal terhadap subjek, keadaan, tatanan, serta
signifikansinya dalam ikhtiar menghimpun data riset.'® Berlandaskan
hal tersebut, pengkaji akan menelaah secara proksimal
perihalmanajemen  strategi metode ummi kepada dalam
meningkatkan kualitas bacaan al-quran di Sekolah SMPI Al Amal
Surabaya.
b. Wawancara

Wawancara merupakan dialog yang memiliki tujuan spesifik. Dialog
tersebut diselenggarakan oleh dua entitas, yakni interviuwer yang
melontarkan ~ serangkaian = pertanyaan  dan interviuwi yang
menyajikan ‘respons terhadap  pertanyaan tersebut.'* Wawancara
dalam riset ini diaplikasikan guna mengakuisisi data perihal
implementasi manajemen  strategi metode ummi dalam
meningkatkan kualitas bacaan al-quran di SMPI Al Amal Surabaya.

c¢. Dokumentasi

13 Djama’an Satori dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Alfabeta, 2010), 105.
14 Lexy J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 186.
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Teknik pengumpulan data yang turut memiliki peranan signifikan
dalam riset ini adalah penelaahan dokumen. Sebuah dokumen
mengonstitusikan sebuah rekam jejak kejadian yang telah lampau.
Melalui metode dokumentasi ini, pengkaji dapat mengakuisisi
informasi bukan dari individu selaku informan, melainkan berasal
dari beragam referensi tulisan atau dari arsip yang memuat informasi
dalam wujud artefak kultural, cipta karya artistik, dan gagasan.
4. Analisis Data
Analisis data yang diaplikasikan dalam riset ini memanfaatkan analisis
yang tersusun dari tiga jalur kegiatan yang berlangsung secara simultan,
yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. '
a. Reduksi data
Reduksi data ialah sebuah wujud analisis yang mempertajam,
mengategorikan, memfokuskan, mengeliminasi informasi yang tidak
relevan, serta menstrukturkan data sehingga konklusi-konklusi dapat

diekstraksi dan‘divalidasi.

b. Penyajian data
Setelah data direduksi, tahapan berikutnya adalah penyajian data.

Penyajian data ini merupakan himpunan informasi terstruktur yang

15 Ahlan Syaeful Millah Dkk, “Analisis Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas” dalam kreativitas
mahasiswa, (NO. 2, Vol. 2023), 141-142.
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memungkinkan proses penarikan konklusi serta pengambilan
keputusan.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah konklusi yang diekstraksi sepanjang
mekanisme riset sesudah seluruh data terhimpun dan dinilai memadai.
Mekanisme ini diinisiasi dengan formulasi konklusi preliminer yang
berkarakter tentatif, yang dapat mengalami alterasi apabila tidak
ditemukan evidensi yang sahih dan ajek ketika pengkaji kembali ke

lokasi riset untuk mengakuisisi data tambahan.

H. Sistematika Pembahasan
untuk memberikan kejelasan pada karya tulis ilmiah ini, maka
pengkaji menyusun sistematika riset ke dalam lima bab, di mana setiap

bab mengandung:

1. Bab I, merupakan bab pendahuluan yang terisi dari latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan peelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penlitian dan
sistematika pembahasan.

2. Bab II, membahas tentang kajian teori “Implementasi Manajemen
Strategi dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Quran Peserta Didik
di SMP Al Amal”.

3. Bab III, membahas tentang gambaran umum profil lembaga SMPI Al

Amal dan data yang telah diperoleh.
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4. Bab IV, dalam bab ini penulis uraikan tentang penyajian data dan
pembahasan.

5. Bab V, berisi kesimpulan dan saran.
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BAB 11

IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGI METODE UMMI DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS BACAAN AL-QUR'AN

A. Manajemen Strategi
1. Pengertian Manajemen Strategi

Manajemen dalam sebuah institusi lazimnya didefinisikan sebagai
disiplin keilmuan, profesi, serta seni. Kalangan eksekutif memaknainya
demikian sebab bidang tersebut dipandang sebagai ranah pengetahuan yang
secara sistematis berupaya mendalami motif dan mekanisme individu
berkolaborasi. Hal ini merupakan seni karena para eksekutif merealisasikan
sasaran melalui implementasi dengan mengorganisasi individu lain untuk
mengeksekusi tugas. Manajemen dianggap sebagai profesi sebab
bergantung pada kapabilitas khusus untuk meraih kinerja manajerial, dan
para profesional ini diikat oleh serangkaian etika tertentu. Kendatipun para
pakar memiliki perbedaan dalam mendeskripsikan kalangan eksekutif serta
kompetensi spesifik.

Sementara itu, strategis adalah sebuah kerangka kerja yang
memfasilitasi serta mengarahkan kebijakan-kebijakan yang menentukan
watak dan arah sebuah entitas organisasional. Menurut Drucker
sebagaimana disitir oleh Akdon, hal esensial adalah mengerjakan sesuatu

yang tepat (doing the right things).!6

16 Akdon.Strategik Management For Educational Management, Manajemen Strategik untuk
Manajemen Pendidikan, (Afabeta Bandung , 2016), 4.
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Mekanisme instruksional dapat berfungsi secara optimal, relevan, dan
berdaya guna, serta mampu merealisasikan objektif yang telah dirumuskan
sebelumnya, dengan senantiasa mempertimbangkan utilisasi metodologi
pengajaran yang tepat. Mengingat progresivitas mekanisme instruksional
sangat ditentukan oleh kinerja tenaga pengajar, maka esensial untuk
memahami indikasi kesiapan seorang edukator yang selanjutnya akan
menjadi tolok ukur dalam sistem instruksional tersebut.

2. Ruang Lingkup Manajemen Strategi

Manajemen strategik merupakan sebuah seni dan disiplin keilmuan
perihal perumusan (formulating), implementasi (implementing), serta
penelaahan (evaluating) terhadap kebijakan-kebijakan strategis lintas
fungsional yang memampukan suatu entitas organisasional merealisasikan

objektifnya di masa depan.!”
Secara fundamental, manajemen strategis tersusun dari tiga fase, yakni:

a. Tahap Penyusunan/Perencanaan
Meliputi elaborasi misi, identifikasi peluang serta ancaman
eksternal, penentuan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan
objektif jangka panjang, perumusan kebijakan-kebijakan krusial, serta
seleksi opsi-opsi vital yang ditetapkan untuk dieksekusi. Perihal detail
proseduralnya, Fred R. David mengklasifikasikan siklus tersebut ke

dalam tiga tahapan aktivitas, yaitu: fase masukan, fase penyesuaian, dan

17 Taufiqurokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016), 15.
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fase keputusan. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam perumusan
strategi adalah diskursus mengenai lini bisnis baru yang akan
diintegrasikan, lini bisnis yang akan didivestasi, alokasi sumber daya
yang dimiliki, opsi untuk melakukan ekspansi atau diversifikasi usaha,
keputusan untuk memasuki pasar global, pilihan untuk merger atau
membentuk usaha patungan, serta cara untuk mengantisipasi
pengambilalihan paksa (unfriendly takeover).
b. Strategi Tahap Pelaksanaan Metodologi

Meliputi penetapan sasaran tahunan, pengelolaan kebijakan,
pemotivasian karyawan, serta alokasi sumber daya agar strategi yang
telah dirumuskan dapat dieksekusi. Hal ini mencakup pembentukan
kultur yang mendukung strategi, penciptaan struktur organisasional
yang efektif, koordinasi program pemasaran, penyusunan anggaran,
pengembangan dan utilisasi sistem informasi, serta penautan
kompensasi personil dengan kinerja organisasional. Dalam fase krusial
ini, kompetensi‘interpersonal menjadi komponen esensial. Implementasi
bukanlah sekadar aktivitas intelektual yang rigid, melainkan sebuah
proses yang menuntut pendekatan adaptif dan kreatif dari
kepemimpinan untuk memastikan strategi dieksekusi sesuai visi, dengan
menghindari tendensi birokrasi yang berlebihan pada setiap level
struktur organisasiona).

c. Tahap Penilaian/Evaluasi
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Melibatkan serangkaian aktivitas untuk memonitor apakah suatu
strategi berfungsi sebagaimana mestinya. Proses ini berlandaskan pada
premis bahwa strategi organisasional harus secara kontinu
diadaptasikan terhadap dinamika yang terjadi pada lingkungan internal
maupun eksternal. Tiga aktivitas fundamental dalam fase ini adalah:
Menganalisis kembali faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi
landasan strategi saat ini, Mengukur kinerja, dan Melakukan tindakan

korektif.

Secara general, implementasi rancangan pengajaran memiliki tiga fase
fundamental yang wajib dieksekusi, yaitu fase pra-instruksional, fase
instruksional, serta fase penelaahan dan aksi lanjutan. Seluruh fase tersebut
wajib diimplementasikan selama aktivitas instruksional berjalan. Di antara

fase-fase yang perlu direalisasikan ialah:'8

a. Tahap  pra  instruksional = merupakan  mekanisme  yang
diimplementasikan oleh tenaga pengajar ketika ia mengawali aktivitas
belajar-mengajar. Aktivitas yang dapat direalisasikan pada fase ini
mencakup:

1) enaga pengajar menanyakan kondisi serta melakukan presensi
subjek didik.
2) Tenaga pengajar mengkonfirmasi diskursus bahan ajar termutakhir

atau sesi instruksional sebelumnya.

18 Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, cet. 1
(Jogjakarta: Ar Ruzz Medi, 2012), 46.
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3) Menstimulasi kognisi subjek didik dengan mengajukan pertanyaan
terkait bahan ajar terdahulu.

4) Menginisiasi sebuah forum diskursus kolektif untuk menelaah
materi instruksional.

5) Melakukan rekapitulasi ringkas terhadap materi instruksional
sebelum sesi berakhir.

b. Tahap instruksional merupakan fase penyampaian materi ajar yang
telah diformulasikan oleh tenaga pengajar sebelumnya. Aktivitas yang
dapat diimplementasikan mencakup:

1) Memaparkan kepada subjek didik mengenai objektif instruksional
yang hendak diraih.

2) Mencatatkan esensi materi yang akan didiskusikan..

3) Menelaah esensi materi serta menyajikan ilustrasi-ilustrasi faktua.

4) Memanfaatkan media peraga.

5) Merumuskan konklusi dari diskursus yang telah berlangsung.

c. Tahap evaluasi/tindak lanjut. Objektif dari fase penelaahan dan aksi
lanjutan adalah untuk mengukur level pencapaian dari fase
instruksional. Aktivitas yang dapat diimplementasikan antara lain:

1) Melontarkan pertanyaan kepada subjek didik.
2) Menginstruksikan ulang materi, manakala kognisi subjek didik
masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, guna

memperdalam pemahaman mereka.
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3) Memberikan penugasan atau pekerjaan mandiri terkait materi yang
telah didiskusikan.

4) Menginformasikan bahan ajar yang akan didiskusikan pada sesi
instruksional selanjutnya. Dengan asumsi ketiga fase fundamental di
atas dapat diimplementasikan secara optimal, maka dapat
diproyeksikan bahwa proses instruksional akan berjalan sesuai
dengan ekspektasi. Alhasil, sasaran yang telah ditetapkan dapat
direalisasikan secara ideal.

Melalui pendekatan ini, utilisasi metodologi instruksional
merupakan ikhtiar terkonsep dari seorang pengajar untuk merealisasikan
objektif pembelajaran secara maksimal. Definisi metodologi instruksional
adalah suatu aktivitas pembelajaran yang wajib dieksekusi oleh edukator
dan subjek didik agar berlangsung secara efektif dan efisien, sementara
teknik pembelajaran merupakan himpunan materi serta siasat instruksional
yang. digunakan secara terpadu untuk mentransfer capaian pembelajaran
kepada subjek didik.

3. Tujuan dan Fungsi Manajemen Strategi

Kerap dirujuk sebagai fase-fase aktivitas manajerial fundamental.
Pada fase implementasi strategi ini, institusi menetapkan objektif atau
sasaran organisasional tahunan, merumuskan kebijakan, memotivasi
personil, serta mengalokasikan sumber daya agar strategi yang telah
diformulasikan dapat dieksekusi. Implementasi strategi ini mencakup kultur

yang menunjang perkembangan institusi, penyusunan anggaran, utilisasi
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sistem informasi, serta pemotivasian sumber daya manusia agar bersedia

beroperasi dan berkinerja secara optimal. Implementasi strategi

meniscayakan tingkat disiplin dan performa yang tinggi serta sistem
kompensasi yang memadai.

Supervisi, asesmen, dan evaluasi strategi merupakan fase final
dalam siklus manajerial. Seluruh strategi bergantung pada adaptasi di masa
depan, sebab faktor-faktor eksternal dan internal akan senantiasa mengalami
dinamika. Komponen-komponen dalam manajemen fundamental adalah,
pertama, kerangka kerja esensial yang tersusun atas visi, misi, dan objektif
vital organisasi. Kedua, perencanaan fungsional beserta elemen-elemennya,
terutama target fungsional, eksekusi fungsi-fungsi manajerial, kapasitas
operasional dan perencanaan, pendekatan kontekstual, penyelarasan
internal dan eksternal, serta fungsi pengendalian, asesmen, dan umpan bali.

Dalam mekanisme implementasi sebuah proses instruksional,
lazimnya ditemukan beragam kekeliruan dan hal tersebut merupakan suatu
keniscayaan; oleh karena itu, dalam manajemen strategis terdapat asesmen
dan penelaahan strategi yang antara lain meliputi:

a. Melakukan verifikasi ulang serta koreksi terhadap elemen-elemen
internal dan eksternal yang menjadi landasan bagi penelaahan proses
instruksional yang tengah berlangsung.

b. Mengukur tingkatan performa yang telah terealisasi.

c. Segera mengeksekusi aksi korektif apabila teridentifikasi adanya

diskrepansi dalam proses instruksiona.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

27

B. Metode UMMI
1. Pengertian Metode Ummi

a. Metode Ummi ialah sebuah metodologi yang dielaborasi oleh Institusi
Ummi Foundation Surabaya, yang bertujuan untuk memfasilitasi
institusi formal maupun non-formal serta secara spesifik para pengajar
Al-Qur’an dalam mengaugmentasi kompetensi manajerial instruksi Al-
Qur’an yang berdaya guna dan kondusif.

b. Secara etimologis, Metode Ummi bersumber dari kosakata Arab
“ummun” yang berarti ibunda saya. Dedikasi dan kontribusinya kepada
kita bersifat tak tertandingi. Memberikan apresiasi dan mengenang
kontribusinya merupakan obligasi kita selaku keturunannya. Ibunda
adalah figur yang menginstruksikan bahasa sejak usia dini serta
memahami tuturan kita pada masa kanak-kanak. Pada pertengahan
kurun waktu 2007, KPI mempublikasikan sebuah metodologi literasi
Al-Qur’an yang dinamakan Ummi. Sebelum terdiseminasi secara luas
di komunitas, metodologi ini telah melalui serangkaian validasi oleh tim
ahli, di antaranya adalah Roem Rowi yang berkedudukan sebagai
Profesor dalam bidang ‘Ulumul Qur’an/tafsir AI-Qur’an di IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Validator berikutnya adalah Mudawi Ma’arif (Al-
Hafidz). Beliau merupakan pemegang sanad yang bersambung hingga

Rasulullah SAW, dalam Qira’ah riwayat Hafs serta Qira’ah ‘Asyarah.!

19 Masruri dan A. Yusuf, Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an Ummi (Surabaya: KPI, 2007)
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Demi merealisasikan kualitas instruksi Al-Qur’an, Ummi
Foundation selaku institusi yang memayungi elaborasi pembelajaran
Al-Qur’an Metode Ummi mengonstruksi sebuah kerangka kerja mutu
instruksional Al-Qur’an dengan cara melakukan standardisasi pada
aspek masukan, mekanisme, serta luarannya. Totalitas standardisasi
tersebut terangkum dalam 7 (tujuh) program fundamental Ummi, yang
mencakup; fashih, tahsin, sertifikasi, coach, supervise, munaqosyah,
dan khataman.

Pendekatan yang diaplikasikan oleh metode ummi adalah
pendekatan bahasa ibu, dan secara esensial pendekatan bahasa ibu
tersebut memiliki 3 elemen:*°
a. Direct Method (metode langsung) Yakni dilantunkan secara

langsung tanpa proses pengejaan atau analisis (minim eksplanasi).

Dengan kata lain, merupakan learning by doing yang bermakna

belajar melalui praktik langsung.

b. Repetition (diulang-ulang) Lantunan Al-Qur’an akan semakin
menampakkan estetika, kedalaman, serta kemudahannya manakala
kita melakukan repetisi ayat atau surah di dalam Al-Qur’an.
Demikian pula seorang ibunda yang secara persisten melakukan
repetisi kosakata dan frasa kepada kita dalam berbagai konteks dan

keadaan yang variatif.

20 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya: Ummi
Foundation, 2011), 3
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c. Daya devosi, afeksi yang murni, serta kesabaran seorang ibunda
dalam mengedukasi keturunannya merupakan elemen fundamental
keberhasilannya. Serupa dengan hal tersebut, seorang pengajar Al-
Qur’an apabila menghendaki kesuksesan seyogianya meneladani
figur ibunda, agar sang pengajar pun mampu menjangkau sanubari
para subjek didiknya.

2. Manfaat Metode Ummi

Metode ummi tidak semata-mata bertumpu pada keunggulan materi

ajar yang digunakan subjek didik dalam mempelajari Al-Qur’an, melainkan

lebih menitikberatkan pada pilar-pilar utama berikut:

1) Metodologi yang Berkualitas (Materi Ajar Pelantunan Al-Qur’an
metode ummi) Tersusun atas materi Pra-Taman Kanak-kanak, Volume
1-6, materi ummi untuk audiens remaja/dewasa, gharib Al-Qur’an,
kaidah dasar tajwid, serta media peraga dan kerangka kerja
instruksional.

2) Tenaga Pengajar yang Berkualitas. Seluruh pengajar Al-Qur’an
diharuskan untuk melewati minimum tiga fase kualifikasi, yakni tashih,
tahsin, dan Sertifikasi Pengajar Al-Qur’an. Standar kualifikasi tenaga
pengajar yang dipersyaratkan oleh Metode Ummi adalah sebagai
berikut:

a) Memiliki Pelantunan Al-Qur’an yang Tartil (telah melewati
validasi Tashih Metode Ummi), serta menguasai Ghoroibul Qur’an

dan Kaidah Dasar Tajwid; yakni seorang pengajar Al-Qur’an
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dipersyaratkan memiliki kompetensi melantunkan ghoroibul
qur’an secara presisi dan memahami anotasi-anotasinya, serta
berdaya mememorisasikan postulat teoretis ilmu tajwid dasar dan
menganalisis kaidah tajwid pada ayat-ayat Al-Qur’an.

b) Membudayakan tilawah Al-Qur’an dalam rutinitas harian.

¢) Menguasai Metodologi Ummi, yakni pengajar Al-Qur’an Metode
Ummi wajib memiliki penguasaan penuh atas kerangka kerja atau
teknik instruksional untuk setiap topik esensial yang termuat dalam
seluruh volume ummi.

d) Memiliki Spirit Da’i dan Murabbi, di mana pengajar tidak hanya
sebatas melakukan transfer pengetahuan, melainkan pengajar Al-
Qur’an seyogianya mampu berperan sebagai edukator bagi subjek
didik demi membentuk generasi Qur’ani.

e) Memiliki Kedisiplinan Temporal, di mana pengajar Al-Qur’an
seyogianya membudayakan ketepatan waktu dalam segenap
aktivitasnya.

f) Berkomitmen terhadap Kualitas, di mana pengajar Al-Qur’an
Metode Ummi secara konsisten memelihara standar mutu dalam

setiap sesi instruksionalnya.

C. Implementasi Manajemen Strategi Metode Ummi Dalam Meningkatkan
Kualitas Bacaan Al-Qur an Peserta Didik
Manajemen strategi dalam pendidikan Islam merupakan proses

sistematis yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam
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konteks pembelajaran Al-Qur’an, manajemen strategi sangat dibutuhkan agar
proses belajar mengajar berjalan efektif dan mampu menghasilkan peserta didik

yang mahir membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid.

Metode Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran membaca
Al-Qur’an yang menekankan pada aspek tartil, tahsin, dan pembiasaan bacaan
yang benar sejak awal. Metode ini menggunakan pendekatan klasikal individual
dan pendekatan langsung (direct method), serta menerapkan pembelajaran yang
menyenangkan dan bertahap. Keunggulan metode ummi terletak pada
sistematika materi, pelatithan guru yang terstandar, serta sistem evaluasi dan

supervisi yang terstruktur.

a. Implementasi Manajemen Strategi

Implementasi manajemen strategi dalam penerapan metode Ummi

dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

1) Perencanaan Strategis (Strategic Planning)
Tahapan ini melibatkan penetapan visi, misi, dan tujuan pembelajaran
Al-Qur’an di sekolah. Kepala sekolah bersama tim ummi menyusun
program tahunan, kalender evaluasi, jadwal munaqosyah, serta rencana
pelatihan guru. Penyusunan ini memperhatikan kebutuhan peserta didik
serta standar mutu bacaan al-qur’an yang ingin dicapai.

2) Pengorganisasian (Organizing)
Dalam tahapan ini, struktur organisasi pengelola program Ummi
dibentuk, termasuk penunjukan koordinator ummi, ustadz/ustadzah

pengajar, serta tim evaluasi. Pengaturan kelas disesuaikan dengan
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jenjang kemampuan siswa (grup tartil dan tahsin), dan setiap guru
bertanggung jawab terhadap perkembangan bacaan siswa secara
individu maupun klasikal.
3) Pelaksanaan (Actuating)
Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi dilaksanakan
secara rutin sesuai jadwal yang telah disepakati. Setiap pembelajaran
dimulai dengan muroja’ah (pengulangan), kemudian penyampaian
materi baru, dan diakhiri dengan evaluasi harian. Pendekatan klasikal
individual memungkinkan guru memberikan perhatian khusus pada
kesalahan bacaan setiap siswa.
4) Pengawasan dan Evaluasi (Controlling)
Evaluasi dilakukan secara berkala melalui penilaian harian, mingguan,
serta ujian kenaikan jilid dan munaqosyah akhir. Selain itu, terdapat
supervisi dari koordinator Ummi untuk menjaga kualitas pengajaran.
Feedback dari hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan metode
pengajaran dan‘pembinaan peserta didik.
b. Hasil Implementasi
Hasil dari implementasi manajemen strategi metode Ummi dapat dilihat
dari meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik secara
signifikan. Siswa mampu membaca dengan makhraj dan tajwid yang benar,
serta menunjukkan peningkatan minat dan motivasi dalam belajar Al-
Qur’an. Selain itu, adanya pelatihan berkelanjutan untuk guru dan sistem

evaluasi yang terstruktur membantu menjaga konsistensi kualitas bacaan.
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BAB III
IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGI METODE UMMI DAN
PENINGKATAN KUALITAS BACAAN AL-QUR'AN PESERTA DIDIK DI

SMPI AL AMAL SURABAYA

A. Gambaran Umum SMPI Al Amal

A. Sejarah singkat SMP Islam Al Amal Surabaya

SMP Islam Al Amal Surabaya adalah sebuah intitusi pendidikan tingkat
menengah pertama yang berstatus swasta, yang terletak di JI. Wonosari Lor No.
98, Surabaya. Berdiri sejak tahun 2000, pendirian sekolah ini didasarkan pada
SK Nomor 188/23680-93/402.05.09/402.05.09/2000. Seiring perjalanannya,
sekolah ini telah menunjukkan komitmennya terhadap peningkatan mutu
pendidikan, yang dibuktikan dengan peroleh akreditasi B berdasarkan Surat
Keputusan Nomor 175/BAP-S/M/SK/X/2015. SMP Islam Al Amal Surabaya
berada didalam naungan Yayasan PPAY Al Amal yang merupakan salah satu
lembaga pendidikan islam di Surabaya utara, sekolah ini menempati area seluas
525 meter persegi yang cukup representif untuk menyelenggarakan berbagai

kegiatan belajar mengajar.

SMP Islam Al Amal Surabaya, satu-satunya sekolah gratis yang
diperuntukkan kepada siswa yatim, yatim piatu dan siswa dari keluarga yang
kurang mampu. Kondisi perekonomian kebanyakan siswa dibawah garis
kemisikinan sehingga membuat sumber daya siswa yang ada disekolah rata-rata

sangat minim, kemamapuan untuk belajarpun sangat kurang, walaupun ada
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sebagian siswa yang memiliki kemampuan intelektual yang cukup tinggi. Akan
tetapi Allah telah memberikan kelebihan dibidang lain kepada peserta didik,
keunikan dari peserta didik kami adalah kemampuan motoric yang sangat hebat,
hal ini dibuktikan dengan prestasi yang diraih peserta didik dalam ajang

ekstrakurikuler PMR dan Teater.

Potensi SMP Islam Al Amal Surabaya menekankan pada kegiatan
pengembangan diri, dengan menanamkan karakter siswa yang bersifat religi.
Sesuai dengan kondisi sekolah program religi yang diterapkan disekolah adalah
program Ummi Al Qur’an yang wajib diikuti oleh seluruh siswa SMP Islam Al
Amal. Program ummi Al Qur’an adalah kegiatan baca tulis Al Qur’an dengan

metode “ummi” yang dilaksanakan setiap hari selama 60 menit.
B. Profil Lembaga SMP Islam Al Amal Surabaya

SMP Islam Al Amal Surabaya, yang beralamat di JI. Wonosari Lor No. 98,
kelurahan'wonokusumo, kecamatan semampir, kota Surabaya. SMP Islam AL

Amal ini satu yayasan dengan PPAY ‘Al Amal Surabaya.

Nama Sekolah : SMP Islam Al Amal Surabaya
Alamat Sekolah : JI. Wonosari lor no. 98, Surabaya.
Desa/kelurahan : Wonokusumo

Kecamatan : Semampir

Kabuparen / kota : Surabaya

Provensi : Jawa timur
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Kode Pos 160154

Yayasan : PPAY Al Amal Surabaya
Ketua Yayasan : H. Fuad Said Bobsaid
Kepala Sekolah : Misbahul Umam, S. S.
NPSN : 20532795

Status Sekolah : Swasta

Tanggal Berdiri : 12-09-2000

No. Sk Pendirian : 188/2360-93/402.05.09/2000
Tanggal Operasional : 188/11863/436.7.1/2021
Akreditasi :B

C. Visi, Misi Dan Tujuan Lembaga SMP Islam Al Amal Surabaya
Melalui penclaahan terhadap kapabilitas yang dimiliki oleh SMP Islam
Al Amal Surabaya, mencakup aspek masukan subjek didik baru, kualifikasi
edukator, staf kependidikan, ekosistem institusi, partisipasi komunal, serta
rekam jejak kesuksesan alumni SMP Islam Al Amal Surabaya berikut
komunitas sekitar institusi yang agamis, institusi melalui interaksi
komunikatif dan penyelarasan yang berkelanjutan di antara sivitas

akademika maupun dengan para stakeholder, maka terformulasikan visi
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institusi sebagai beriku: “Terwujudnya Generasi Qur’ani, Berpestasi

Dan Berbudaya Lingkungan Bersih”?!

a. Visi SMP Islam Al Amal Surabaya

1) Terwujudnya lulusan yang berkualitas dalam beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT.

2) Terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur
dan santun dalam etika.

3) Terwujudnya lulusan yang berprestasi dalam bidang akademik dan
non akademik.

4) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman.
b. Misi SMP Islam Al Amal Surabaya

1) Menghasilkan siswa yang selalu menjaga ajaran agama islam dalam

kehidupan sehari-hari.
2) Menghasilkan siswa yang memahami dan mengamalkan al-qur’an.
3) Menghasilkan siswa yang berakhlaqul karima.

4) Melaksanakan pembiasaan penguatan pendidikan karakter di

kegiatan pembelajaran maupn di luar pembelajaran.

¢. Tujuan pendidik sekolah

21 Dokumen 1 Kurikulum SMPI Al Amal 2023-2024
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1) Mewujudkan SDM berbudi pekerti luhur, kompeten/professional.

Dan beretos kerja tinggi.

2) Merealisasikan penyelenggaraan edukasi yang distributif, bermutu

tinggi, dan berkesinambungan.

3) Menghasilkan lulusan yang terampil dan bermanfaat bagi diri

sendiri dan masyarakat serta kompetetif.

4) Merealisasikan mekanisme instruksional yang signifikan melalui
ancangan ilmiah yang ditunjang oleh sarana pembelajaran yang

representatif.

5) Merealisasikan agenda pelayanan optimalisasi potensi, talenta,
interes, serta personalitas subjek didik secara sistematis dan

berkesinambungan.

6) Mewujudkan lulusan yang berbudaya islam.
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D. Lokasi Penelitian
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Gambar III 1. Lokasi Sekolah SMP Islam Al Amal Surabaya.
Sumber: Google maps

Merujuk pada topik termaktub, riset ini menetapkan lokasinya di SMP
Islam Al Amal Surabaya, yang berkedudukan di J1. Wonosari Lor No. 98,
Kelurahan Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya. Lokasi ini
ditentukan atas pertimbangan bahwa institusi tersebut merupakan lembaga
pendidikan dengan animo pendaftar yang tinggi serta tidak semata-mata
berorientasi pada augmentasi kognitif, melainkan juga pada formasi
personalitas dan akhlak mulia. Sekolah Menengah Pertama Islam terletak di

JIn. Wonosari lor No. 98, Surabaya.
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E. Struktur Organisasi SMP Islam Al Amal Surabaya

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SMP ISLAM AL AMAL SURABAYA

KETUA YAYASAN
H. FUAD SAID BOBSAID

KOORDINATOR UMMI KEPALA SEKOLAH KETUA KOMITE
BADRIYAH, S.Ag T MISBAHUL UMAM, §.5. | NURUL MAHMUDA, §.5.
BENDAHARA
LIS SUDARYANTI YUNI A., 5.Pd.
L& . s 5 v
WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS WAKA HUMAS
EKO SUSANTI, 5.Pd. M. KHOIRUR ROZI, S.Pd. DWI NINGSIH, 5.Pd. SITI SARO'AH, 5.5i.
¥ . ]
PEMBINA ESKUL PEMBINA OSIS
DINA ZAMDJANA, S.P. [SATRIA WIJAYANTO, S.Pd.
L] v
BK OPERATOR
PENDIDIK
MURID

Gambar III 2. Struktur Organisasi Sekolah di SMP Islam Al Amal Surabaya
Sumber: Data Laporan Waka Kesiswaan
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Tabel. III. 1. Prestasi Unggulan Peserta Didik di SMPI Al Amal

No | Tahun 2021-2022 Tahun 2022-2023 Tahun 2023-2024
1. Juara 1 Lomba Juara Umum PMR Juara umum PMR Aciraja
Pertolongan Pertama | Pacitifc Di SMAN 16 XXII tingkat kota
PMR Jumbara Se Surabaya Surabaya di SMA Negri 9
Kota Suabaya Surabaya
2. Juara Umum PMR Peringkat 1 Latuhan Juara umum PMR GITA
Wahana Jumpa Gabungan PMI Kota PRAJA XVI tingkat Jawa
Surabaya Timur di SMAN 1
Lamogan.
3. Juara Umum PMR Peringkat 1 Olimpiade | Juara umum PMR wahana
Acipraja Di SMAN | PMR tingkat Surabya jumpa prestasi tingkat
19 Se Kota Surabaya Surabaya di SMAN V
Surabaya
4. Juara Umum Pmr Juara Umum PMR Peningat 1 Olimpiade
Pacific Di SMAN 16 | Acipraja XXII di PMR SMADA CUP
Se Kota Surabaya SMAN 19 Se kota tingkat Surabaya
Surabaya
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Juara 2 Liga Futsal
Anak “Lion Star
Academy” Se Kota

Sidoarjo

Juara Umum Pmr Gita
Praja Sman 1
Lamongan, Tingkat Se

Gerbang Kertosusila

Juara 1 Tackwondo
Kejuaraan Provinsi antar
Pelajar dan mahasiswa

tingkat Jawa Timur

Juara Umum PMR WJP
XXVIII Di SMAN 5 Se

Kota Surabaya

Juara 1 Taekwondo
Kejuaraan Nasional

Airlangga CUP V 23

Juara 3 Lomba
Dongeng Se-Jatim Di
SMK Al Irsyad

Surabaya

Peringkat 20 besar terbaik
Teater Festival
Pertunjukan Cerita Panji

Tingkat Nasional

Juara 1 Lomba Vloger
Se- Jatim D1 SMK Al

Irsyad Surabaya

Juara 3 Turnamen
Futsal Di Ajang

Anniversary Lion Star

10.

Juara 3 Turnamen

Futsal DFC 2023

Sumber: Dokumen Kurikulum SMP Islam Al Amal Surabaya
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G. Data Sarana Prasarana SMP Islam Al Amal Surabaya
Tabel. III. 2. Sarpras Sekolah SMP Islam Al Amal Surabaya

No | Fasilitas Jumlah
1. Ruang Kelas 9
2. Perpustakaan 1
3. Laboratarium 2
4. Kantin 1
5. Ruang Guru 2
6. Ruang TU 1
7. Ruang Kesiswaan 1
8. Ruang BK 1
9. Kepala Sekolah 1
10. | Ruang UKS 1

Sumber: Wawancara
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H. Data Peserta Didik SMP Islam Al Amal Surabaya
Tabel. III. 3. Data Peserta Didik Tahun Ajaran 2024/2025 di SMP Islam Al

Amal Surabaya

PESERTA DIDIK SMP ISLAM AL AMAL

VII VIII IX

37 37 37 34 32 |34 |26 27 26

Total 291

Sumber: Data Laporan Waka Kesiswaan

I. Data Tenaga Kerja SMP Islam Al Amal Surabaya
Tabel. III. 4. Jumlah Tenaga Pendidik di SMP Islam Al Amal Surabaya

No | Nama Jabatan
1 MISBAHUL UMAM, S.S Kepala Sekolah & Guru B.
Indonesia

2 SATRIA WIJAYANTO, S.Pd | Guru BK, wali kelas 9-1

3 DINA ZAMDJANA, S.P Guru ipa & Waka Kesiswaan

4 EVI YEKTININGSIH, S.Pd Guru bahasa 44usic44sia & Wali

Kelas 8-2
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5 LIS SUDARYANTI YUNI Guru bahasa 45usic45sia &
ASTUTI, S.Pd Bendahara sekolah, wali kelas 7-
2
6 ENDANG KUSRINI, S.Pd Guru ips & wali kelas 7-3
7 EKO SUSANTI, S.Pd Guru matematika & Waka
Kurikulum
8 SITI SARO’AH, S.Si Guru ipa & Wali Kelas 8-4
9 TAUFIK SHI Guru pkn & wali kelas 8.3
10 | SITI ZULAIKHA, S.Pd Guru matematika & wali kelas
7-1
11 | DWI SUKMANINGSIH, S.Pd | Guru bahasa Inggris & wali
kelas 9-2
12. | DWININGSIH, A.Md, S.Pd Guru Prakarya, BK, & sarpras
13 | SUGENG UTUH PRIYANTO, | Guru Seni Budaya
S.Pd
14 | MUHAMMAD Guru PAI & Wali kelas 8-1
KHOIRURROZI, S.Pd
15 | WAHYUDI Pustakawan
16 | MUYES SARAH TU
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17 | WILLY S. Ekstra dram band

18 | ACH. PUJI LAKSANA Pelatih teater dan music
tradisional

19 | ROY TUGAS H,SE Ekstra PMR

20 | RIA FARIANA, M.Pd Ekstra penulis belia

21 | ARA Ekstra tackwondo

22 | FAUZI Ekstra dram band

23 | SLAMET Ekstra wajib pramuka

24 | I Putu Aditya Rastra Wiratama | Ekstra Futsal

25 | M. Ari Lintianto, S.Pd. I Ekstra wajib pramuka

26 | Clarisha Aulia Ekstra wajib pramuka

27| RODIYAH Kebersihan (Perawatan gedung)

28 | TURIYANTI Kebersihan (Perawatan gedung)

29 | RIZKY XYZ P, S.Pd Guru PJOK

30 | BADRIYAH, S.Ag KOORD. UMMI
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J. Data Tenaga Guru Pengajar UMMI SMPI Al Amal Surabaya
Tabel. III. 5. Jumlah Tenaga Pendidik Metode Ummi di SMP Islam Al
Amal Surabaya

No | Nama Jabatan

1 BADRIYAH, S.Ag Koordinator Ummi SMPI Al
Amal

2 HAYATUN NOVUS, S.Ag Guru Tahfidz Juz 28-30

3 ZIYADAH Guru Tahfidz Juz 1-4

4 NURUL AFIFAH Guru Jilid 2-4 (Kelas 7)

5 | NURUDDIN Guru Jilid 5, 6, Alqur’an (Kelas
7)

6 WARISA ARFANI Guru Jilid 2-4 (Kelas 8)

\ HOLIFA Guru Jilid 5, 6, Alqur an (Kelas
8)

8 LUTFIYAH MUNIF Guru Jilid 5, 6, Alquran (Kelas
9)

9 MUFIDA Finishing (Kelas 7, 8, 9)

Sumber: Daftar Nama di SMP Islam Al Amal Surabaya
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B. Penyajian Data
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data terkait

Implementasi Manajemen Strategi Metode Ummi dalam Meningkatkan

Kualitas Bacaan Al-Qur’an Peserta Didik Di SMP Islam Al Amal Surabaya.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2025 sampai 04 Juli 2025.

Dalam penelitian ini pe neliti menggunakan metode observasi, wawancara,

dan dokumenstasi.

1. Manajemen Strategi Metode Ummi di SMPI Al Amal Surabaya

Dalam proses wawancara mendalam dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti, ditemukan bahwa dalam praktiknya, manajemen strategi
metode Ummi di SMP Islam Al Amal mencakup beberapa langkah
kunci. Pertama, sekolah menetapkan standar mutu bacaan Al-Qur’an
sesuai dengan kaidah tajwid dan makhraj yang benar. Kedua,
pengelolaan  guru pengampu dilakukan  melalui  pelatihan,
pendampingan, serta pembinaan berkelanjutan agar kualitas pengajar
selaras dengan standar metode Ummi. Ketiga, pengawasan dan evaluasi
dilakukan secara berkala melalui program munaqosyah, uji kompetensi,
serta monitoring hasil belajar siswa. Seluruh rangkaian ini dijalankan
dalam kerangka manajemen strategis, sehingga capaian pembelajaran
dapat terukur dengan jelas.
Penerapan strategi tersebut menghasilkan dampak signifikan

terhadap peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Banyak peserta
didik yang mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih, tartil, dan penuh

penghayatan. Selain itu, pembelajaran dengan metode Ummi turut
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menumbuhkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an, sehingga nilai
religiusitas semakin mengakar dalam kehidupan sehari-hari.
Keberhasilan ini menjadi salah satu indikator kuat mengapa SMP Islam

Al Amal pantas menerima predikat sebagai Sekolah Model.

Al Qursn Metode Ummi yang berlaku selama
19 Desamber 2024 sampa dengan

Gambar III 3. Piagam Sekolah Model
Sumber: Dokumentasi

Hal ini selaras. dengan /perkataan’ Kepala Sekolah SMPI Al Amal
Surabaya yakni:

"Alhamdulillah, penghargaan tersebut adalah anugerah sekaligus hasil
kerja keras seluruh warga sekolah. Sejak awal kami memiliki visi
menjadikan Al Amal sebagai sekolah yang unggul dalam prestasi
akademik dan religiusitas. Salah satu strategi utama kami adalah
menguatkan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi. Kami
yakin, jika anak-anak terbiasa membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, maka akhlak dan karakter mereka juga akan terbentuk. Dari
situlah lahir budaya sekolah yang berbeda dan akhirnya mendapat
pengakuan sebagai sekolah model."*?

22 Misbahul Umam, S.S, Wawancara, Surabaya, 23 Juni 2025
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Manajemen strategi yang diterapkan dalam manajemen metode
ummi yang didukung dengan 9 asatidz yang telah tersertifikasi. Strategi
metode ummi dilaksanakan melalui empat tahapan manajemen
pendidikan, yaitu:

Tim ummi menyusun program tahunan dan mingguan, termasuk
target pembelajaran untuk setiap kelas dan jenjang, pengaturan jadwal
evaluasi, serta perencanaan munaqosyah (ujian akhir bacaan Al-Qur'an).
Rencana ini juga mencakup pelatihan guru dan penjadwalan pertemuan
rutin.

Pra-implementasi aktivitas instruksional yang mengaplikasikan
metode Ummi, para tenaga pengajar lazimnya menyelenggarakan
sebuah mekanisme pertemuan koordinatif sepekan sebelum aktivitas
berjalan guna merancang proses pembelajaran ummi yang berobjektif
untuk menelaah serta menginventarisasi segenap keperluan yang akan
diimplementasikan  ketika aktivitas — instruksional ummi berjalan.
Fenomena ini harmonis dengan pernyataan Ustadzah Badriyah sebagai
berikut:

“Sebelum aktivitas pembelajaran ummi diimplementasikan, saya
beserta seluruh tenaga pengajar ummi menyelenggarakan pertemuan
koordinatif, lazimnya sepekan sebelum proses instruksional
direalisasikan bersama para edukator, agar kelak mekanisme
pembelajaran berjalan secara optimal dan keperluan bahan ajar
dapat secara seragam terdistribusi selaras dengan target serta
rancangan. Adapun keperluan data serta materi yang wajib
dipersiapkan antara lain adalah preparasi data dan materi yang
diperlukan sepanjang periode instruksional tahun ajaran baru atau
jurnal kuartal. Informasi yang dipreparasikan sebelum implementasi
aktivitas mencakup presensi subjek didik, sasaran materi untuk
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periode satu bulan berjalan dan satu bulan berikutnya, serta target
realisasi memorisasi surah-surah ringkas pada juz 30. Sementara itu,
bahan ajar yang dipersiapkan diharmoniskan dengan kelompok
belajar (rombel) yang telah ditentukan.”??

Koordinator Ummi ditunjuk untuk mengatur teknis pelaksanaan
program, termasuk pembagian tugas mengajar, pemantauan absensi
siswa, serta pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan baca.
Setiap guru memiliki tanggung jawab tetap terhadap kelompok siswa

tertentu.

Gambar III 4.Pengajaran Guru Metode
Ummi dikelas

Sumber:Dokumentasi

Pembelajaran metode Ummi dilakukan setiap hari dengan
pendekatan klasikal individual. Materi dimulai dari jilid satu hingga
tartil, dengan evaluasi rutin. Guru memandu dengan metode langsung

(direct method) serta memberikan koreksi bacaan secara personal.

23 Badriyah, Wawancara, Surabaya, 23 Juni 2025
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Siswa juga melakukan muroja’ah harian. Koordinator Metode Ummi
SMP Al Amal menuturkan:

“Manajemen strategi yang kami buat saat mengajar yaitu yang telah
sesuai dengan 7 tahapan metode ummi diantara lain yaitu pertama
pembukaan dalam hal ini meliputi salam dan berdoa, tahapan yang
kedua yaitu aprsepsi yang meliputi murojaah atau mengulang
hafalan sebelumnya dan menambahkan ayat atau surat baru yang
akan dipelajari, tahapan yang ketiga yaitu penanaman konsep yaitu
dilakukan dengan adanya peraga ummi setiap jilidnya dan guru akan
menjelaskan materi bahasan yang akan dipelajari, tahapan keempat
yaitu pehaman konsep dimana peserta didik akan diberikan contoh
untuk memahami konsep yang telah diajarkan saat penanaman
konsep, yang kelima yaitu ketreampilan yang bertujuan untuk
melancarkan bacaan peserta didik, yang keenam adalah evaluasi
pengajar akan melakukan penilaian terhadap kemampuan setiap
individu maupun kelompok dan mencatatat dalam buku prestasi,
tahapan yang terakhir adalah penutup yang meliputi motivasi dan
doa penutup.” **

Evaluasi dilakukan secara bertahap, mulai dari ujian kenaikan jilid,
hafalan surah, hingga munaqosyah tahunan. Selain itu, ada supervisi
berkala oleh koordinator Ummi dan kepala sekolah untuk memastikan
kualitas pengajaran sesuai_standar Ummi Foundation. Manajemen
strategi metode ummi ini dilaksanakan secara konsisten dengan sistem
monitoring yang terstruktur, sehingga guru, siswa, memiliki keterlibatan
aktif dalam proses peningkatan saat pembelajaran metode ummi.

2. Kualitas Baca Al-Qur’an Peserta Didik

24 Tbid.
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Kualitas baca Al-Qur’an peserta didik di SMPI Al Amal mengalami
peningkatan yang signifikan setelah penerapan metode ummi secara

mandiri.

Gambar III 5. Tes Kenaikan Jilid

Sumber: Dokumentasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator ummi dan data
hasil kenaikan jilid yaitu:

“Diketahui bahwa mayoritas siswa kelas 7, 8, dan 9 telah memiliki
kompetensi melantunkan Al-Qur’an secara presisi selaras dengan
norma-norma tajwid serta makhraj. Sejumlah tolok ukur augmentasi
mutu pelantunan ‘Al-Qur’an subjek didik di antaranya yaitu, siswa
mampu membedakan huruf-huruf hijaiyah dengan benar, termasuk
penerapan hukum bacaan seperti idgham, iqlab, dan mad. Banyak
siswa yang dapat membaca dengan tartil, tidak terbata-bata, dan

memiliki kepercayaan diri dalam membaca.”*

Selain itu ada program penghargaan seperti sertifikat munaqosyah
dan lomba tilawah internal untuk meningkatkan semangat siswa dalam

memperbaiki bacaan.

% Ibid
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Vil Suuraby

SERTIFIKAT PENGHARGAAN

Diberikan Kepada

SMP ISLAM AL AMAL

Sebagai Munaqasyah Terbaik 1,
Lembaga Formal Tingkat SMP
Ummi Surabayo
Tahun 2023

Ruaymmi Surabays
X Manajer QA

Gambar III 6. Sertifikat Munaqosyah
Sumber: Dokumentasi

Berdasarkan data tahun ajaran 2023/2024, capaian pembelajaran Al-
Qur’an melalui metode Ummi di SMPI Al Amal Surabaya menunjukkan
hasil yang sangat menggembirakan. Lebih dari 85% siswa kelas 9
berhasil menyelesaikan seluruh jilid Ummi dan dinyatakan lulus
munaqosyah dengan baik. Hal ini menandakan bahwa proses
pembelajaran Al-Qur’an telah berlangsung secara terstruktur dan

konsisten hingga mencapai target akhir pada jenjang SMP.

Sementara itu, siswa kelas 7 dan 8 juga menunjukkan perkembangan
signifikan. Mayoritas dari mereka telah menyelesaikan 2—4 jilid sesuai
dengan kemampuan awal ketika masuk sekolah. Capaian tersebut

sekaligus menjadi bukti bahwa sistem manajemen pembelajaran dengan
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metode Ummi mampu mengakomodasi perbedaan tingkat bacaan
peserta didik, serta memastikan setiap siswa memperoleh

pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Peningkatan ini menjadi indikator nyata bahwa strategi manajemen
dalam penerapan metode Ummi berjalan secara efektif. Tidak hanya
relevan diterapkan pada tingkat sekolah dasar, metode ini juga terbukti
berhasil diadaptasikan dalam lingkup sekolah menengah pertama
berbasis Islam. Keberhasilan ini semakin menguatkan posisi SMPI Al
Amal sebagai lembaga pendidikan yang konsisten berkomitmen dalam
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didiknya melalui
perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi yang berkesinambungan. Hal

ini selaras disampaikan oleh koordinator yakni:

“Metode Ummi ini memang dirancang dengan pendekatan yang
mudah, menyenangkan, dan menyentuh hati. Kami mengajar dengan
target yang jelas, evaluasi berkala, dan sistem munaqosyah. Hasilnya
cukup nyata, “anak-anak kelas" 9 “mayoritas sudah khatam jilid.
Sedangkan untuk kelas 7 dan 8, meskiberbeda kemampuan, mereka bisa
mengejar sesuai dengan level awal masing-masing. Tantangan ada, tapi
strategi manajemen yang diterapkan sekolah membantu kami untuk
tetap konsisten.”?®

3. Implementasi Manajemen Strategi metode Ummi dalam Meningkatkan
Kualitas Baca Al-Qur’an Peserta Didik
Dalam aktivitas instruksional Al-quran yang mengaplikasikan

metode ummi ini, seorang tenaga pengajar dipersyaratkan untuk

26 Tbid
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proaktif dalam mengajar serta memiliki penguasaan komprehensif atas
materi sebelum disajikan kepada subjek didik. Hal ini demi dapat
merealisasikan proses instruksional yang berdaya guna dan berhasil
guna, serta dapat menyelenggarakan mekanisme pembelajaran al-quran
menggunakan metode ummi selaras dengan rancangan yang telah
disetujui secara kolektif. Seorang tenaga pengajar ummi juga wajib
memiliki kecepatan dalam mengidentifikasi personalitas yang inheren
pada setiap subjek didik dalam mengasimilasi materi yang telah
disampaikan; sesudah mampu menganalisis setiap karakteristik subjek
didik, selanjutnya tenaga pengajar ummi merumuskan konklusi dan
mengaplikasikan metode paling optimal untuk menyajikan teknik
penyampaian materi agar seluruh subjek didik dapat memahaminya
secara menyeluruh.

Secara fundamental, implementasi dalam mekanisme instruksional
pada sebuah institusi—meliputi perencanaan internal melalui pertemuan
koordinatif dan.preparasi keperluan pembelajaran, serta perencanaan
eksternal melalui pertemuan koordinatif dan pemberian direktif untuk
implementasi instruksional, supervisi, dan penelaahan—memiliki
objektif untuk mengonstruksi sebuah ekosistem yang mampu
menstimulasi transformasi pada subjek didik menuju kondisi yang lebih
positif.

Implementasi manajemen strategi metode Ummi di SMPI Al Amal

berkontribusi besar terhadap peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an
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peserta didik. Salah satu bentuk nyata dari strategi ini adalah adanya
pelaksanaan munaqosyah yang dilakukan secara teratur pada setiap
jenjang. Munaqosyah menjadi sarana evaluasi akhir untuk menilai
sejauh mana peserta didik mampu menguasai bacaan sesuai dengan
target jilid yang telah ditentukan.

Melalui munaqosyah, sekolah tidak hanya mengukur aspek teknis
bacaan seperti tajwid, makhraj, dan kelancaran, tetapi juga memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih serius dalam proses belajar. Setiap
siswa yang dinyatakan lulus munaqosyah berarti telah mencapai standar
kualitas bacaan yang diharapkan, sedangkan bagi siswa yang belum
mencapai standar diberikan bimbingan tambahan agar dapat mengejar
ketertinggalannya.

Dengan demikian, pelaksanaan munaqosyah menjadi bagian penting
dari sistem manajemen pembelajaran metode Ummi. Evaluasi ini
memastikan | proses pembinaan berjalan | sesuai . perencanaan,
memberikan data konkret bagi guru untuk melakukan perbaikan
strategi, sekaligus menghadirkan rasa tanggung jawab bagi siswa dalam
menjaga kualitas bacaan Al-Qur’an mereka. Keberadaan munaqosyah
yang terintegrasi dalam manajemen pembelajaran menjadikan metode
Ummi di SMPI Al Amal tidak hanya berorientasi pada teknis
pengajaran, tetapi juga membangun sistem evaluasi yang komprehensif
dan berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan perkataan ustadzah

Badriyah yakni:
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“Munaqosyah bukan sekadar ujian akhir, tetapi menjadi tolok ukur
bagi kami sebagai guru. Kami bisa melihat apakah strategi pembelajaran
yang diterapkan sudah efektif atau belum. Hasil munaqosyah memberi
gambaran jelas tentang kemampuan siswa, baik dari segi tajwid,
makhraj, maupun kelancaran bacaan. Bagi siswa yang lulus, ini menjadi
bukti bahwa mereka siap melanjutkan ke tingkat berikutnya, sedangkan
bagi yang belum, kami arahkan dengan pembinaan tambahan.”?’

Gambar III 7. Pelaksanaan Munaqosyah

Sumber: Dokumentasi
Beberapa bentuk kontribusi implementasi tersebut, antara lain:
a. Perencanaan program yang terarah dan jangka panjang membantu
menciptakan proses belajar yang terstruktur dan berkelanjutan.
b. Tim pengajar yang tersertifikasi dan terlatih mampu memberikan
pembelajaran yang berkualitas dan responsif terhadap kebutuhan

siswa.

27 Badriyah, Wawancara, Surabaya, 23 Juni 2025
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c. Pengawasan rutin dan evaluasi bertahap memberikan umpan balik
langsung kepada siswa dan orang tua, sekaligus memotivasi
peningkatan capaian belajar.

d. Adanya sistem munaqosyah tahunan menjadi tolak ukur
keberhasilan pembelajaranal-quran dan menjadi ajang pembuktian
ketercapaian target kualitas bacaan.

e. Dan sebagai apresiasi diadakannya khataman dimana hal ini sebagai

uji publik dengan peserta didik yang telah lulus munaqosyah.
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BAB IV

IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGI METODE UMMI DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS BACAAN AL-QUR'AN PESERTAn
DIDIK DI SMPI AL AMAL

1. Analisis Data Manajemen Strategi Metode Ummi di SMPI Al Amal

Kegiatan perencanaan merupakan sebuah proyeksi mengenai hal-hal
yang dibutuhkan guna merealisasikan objektif yang fundamental dan
signifikan. Sebuah rancangan merupakan dokumen arsip (dapat berwujud
catatan digital atau daring) yang dimanfaatkan untuk menstrukturkan suatu
kegiatan, lazimnya untuk kurun waktu tertentu.”®

Tahap Penyusunan/Perencanaan Strategi: meliputi elaborasi misi,
identifikasi peluang serta ancaman eksternal, penentuan kekuatan dan
kelemahan internal, penetapan objektif jangka panjang, perumusan
kebijakan-kebijakan krusial, serta seleksi opsi-opsi vital yang ditetapkan
untuk dieksekusi. Perihal detail proseduralnya, Fred R. David
mengklasifikasikan siklus tersebut ke dalam tiga tahapan aktivitas, yaitu:
fase masukan, fase penyesuaian, dan fase keputusan. Terlebih lagi
menimbang progresivitas era kontemporer, di mana setiap entitas
organisasional atau institusi telah melakukan ekspansi basis konsumen demi
mengakuisisi profitabilitas yang signifikan. Seluruh hal ini meniscayakan

adanya fase-fase fundamental dan siasat yang akurat agar mekanisme atau

2 Masruri dan A. Yusuf, Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an Ummi (Surabaya: KPI, 2007)
28 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya: Ummi
Foundation, 2011), 3

32.
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langkah-langkah yang dieksekusi oleh pimpinan dapat diimplementasikan
secara berhasil guna dan berdaya guna sesuai ekspektasi.?’

Salah satu wujud implementasi dari Manajemen Strategik adalah
Planning atau Perancangan; pra-eksekusi sebuah program instruksional, hal
tersebut wajib diformulasikan oleh pihak institusi pendidikan. Kondisi ini
diproyeksikan mampu mengoptimalkan implementasi proses pembelajaran
agar selaras dengan sasaran serta objektif sebuah lembaga. Tanpa eksistensi
perancangan pra-instruksional, akan timbul kendala dalam mengidentifikasi
berbagai keperluan yang dibutuhkan. Atas dasar itu, merupakan suatu
urgensi untuk melakukan preparasi kerangka kerja instruksional sebelum
mengimplementasikannya.

Dalam mengaplikasikan manajemen strategis metode ummi, di mana
diperlukan serangkaian siasat, digunakanlah sebuah sistem pertemuan
koordinatif internal serta eksternal; untuk pertemuan koordinatif internal,
lokasinya berada di sekretariat ummi SMPI Al Amal dan dihadiri oleh para
ustadz dan ustadzah yang bertanggung jawab atas instruksi ummi, serta
mendiskusikan antara lain:

a. Penyiapan Data dan Materi yang diperlukan sepanjang
periode instruksional tahun ajaran baru atau jurnal kuartal.
Informasi yang dipreparasikan sebelum implementasi

aktivitas mencakup presensi subjek didik, sasaran materi

PTaufiqurokhman, Manajemen Strategik (Jakarta : Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016), 40.
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untuk periode satu bulan berjalan dan satu bulan berikutnya,
serta target realisasi memorisasi surah-surah ringkas pada
juz 30. Sementara itu, bahan ajar yang dipersiapkan
diharmoniskan dengan kelompok belajar (rombel) yang telah
ditentukan.

b. Pengondisian para pendidik yang memegang kelas atau grup
berdasarkan level bacaan menyongsong tahun ajaran baru.
Komposisi instruktur pengajar mencakup delapan orang,
ditambah satu personel yang berperan sebagai koordinator
untuk pelaksanaan evaluasi kenaikan level.

c. Pendekatan didaktik yang digunakan ialah model klasikal
baca-simak, yang implementasinya menyesuaikan pada
kapabilitas literasi tiap-tiap pembelajar di halaman yang
tidak seragam. Saat seorang pembelajar melafalkan bacaan,
para pembelajar lainnya secara kolektif memperhatikan pada
halaman yang sama.

d. Penyamaan konsepsi pengajaran bagi seluruh ustadz dan
ustadzah agar selaras dengan parameter metode ummi, salah
satu wujudnya adalah dengan mengaplikasikan tujuh fase
dalam proses instruksional tersebut.

e. Pengadaan materi asesmen, mencakup buku rekam jejak
pencapaian yang memuat hasil evaluasi domain kognitif

melalui ujian oral serta pemberian tugas. Adapun untuk
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domain afektif, penentuannya dilaksanakan via pengamatan
langsung mengenai progresi internalisasi kesadaran
pembelajar terhadap urgensi pembentukan perilaku terpuji.

Setiap institusi edukasi, baik pada jalur formal maupun nonformal, tentu
mempunyai aspirasi untuk merealisasikan sasaran yang telah dirumuskan
secara kolektif. Hal ini didasari bahwa muara dari proses belajar-mengajar
sesungguhnya  adalah  keberhasilan  para  pembelajar  dalam
menginternalisasi wawasan yang telah diperoleh serta kapabilitas untuk
mengaplikasikannya di masa mendatang. Capaian tersebut tidak terbatas
pada aspek keilmuan semata, namun juga mencakup pembentukan perilaku
terpuji dan moralitas yang luhur (akhlaqul karimah). Institusi SMPI Al
Amal pun memiliki harapan agar luaran yang diperoleh para pembelajarnya
dapat memberikan kontribusi positif bagi komunitas di lingkungan domisili
mereka masing-masing. Diharapkan pula dengan implementasi
pembelajaran’ Al-Qur'an metode Ummi ini, para santri dapat mengalami
peningkatan motivasi dan kegembiraan dalam berinteraksi dengan Al-
Qur'an, serta dapat senantiasa menumbuhkan rasa cinta terhadapnya melalui
alokasi waktu harian untuk membacanya.

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan di SMPI Al Amal Surabaya, dapat
disimpulkan bahwa implementasi manajemen strategi metode Ummi telah
berjalan secara sistematis dan terarah. Hal ini ditunjukkan melalui adanya

perencanaan program pembelajaran Al-Qur’an yang disusun oleh tim
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Ummi, yang mencakup kalender pembelajaran, target capaian per jenjang,
serta jadwal evaluasi berkala.

Secara organisasi, SMPI Al Amal telah membentuk struktur
kepengurusan pelaksanaan metode Ummi dengan menugaskan seorang
koordinator Ummi yang bertanggung jawab langsung dalam mengelola dan
mengawasi proses pembelajaran. Tugas-tugas guru telah diatur dengan
jelas, dan masing-masing guru bertanggung jawab atas kelompok siswa
tertentu yang telah diklasifikasikan berdasarkan kemampuan baca Al-
Qur’an mereka.

Pada tahap pelaksanaan, Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode Ummi di SMPI Al Amal Surabaya diatur secara terstruktur melalui
sistem rombongan belajar yang dibagi ke dalam tiga sesi utama. Pembagian
sesi ini dimaksudkan agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif,
terfokus, dan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik di setiap
jenjang.

Pada sesi pertama, kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.30 hingga
08.30 dan diikuti oleh kelas VII. Sesi ini menjadi awal dari seluruh
rangkaian kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di pagi hari. Selanjutnya, sesi
kedua berlangsung pada pukul 08.30 hingga 09.30 yang diikuti oleh kelas
VIII. Adapun sesi ketiga dilaksanakan mulai pukul 10.00 hingga 11.00 dan
diikuti oleh kelas IX.

Dengan adanya pembagian rombongan belajar ke dalam tiga sesi ini,

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di SMPI Al Amal Surabaya dapat berjalan
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lebih teratur, kondusif, dan proporsional sesuai dengan tingkat kemampuan
masing-masing peserta didik. Sistem ini juga memudahkan guru dalam
melakukan evaluasi dan monitoring terhadap perkembangan bacaan setiap
kelas secara berkelanjutan. Pembelajaran dilakukan setiap hari
menggunakan pendekatan klasikal individual, yang menjadi ciri khas
metode ummi. Guru tidak hanya membimbing siswa secara kolektif, tetapi
juga melakukan koreksi individual atas setiap bacaan siswa. Proses ini
terbukti efektif karena siswa mendapatkan perhatian dan bimbingan yang
lebih spesifik terhadap kesalahan bacaan mereka.

Pengawasan dan evaluasi juga dilakukan secara berkala, baik dalam
bentuk evaluasi harian, ujian kenaikan jilid, maupun munaqosyah sebagai
bentuk evaluasi akhir. Supervisi dari koordinator Ummi dan kepala sekolah
dilakukan secara rutin untuk menjaga kualitas pengajaran tetap sesuai
dengan standar metode Ummi yang telah ditetapkan.

Dari serangkaian temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa SMPI Al
Amal telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip manajemen strategi
pendidikan dalam pelaksanaan metode Ummi. Implementasi ini tidak hanya
terstruktur, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an mereka.

2. Analisis Data Kualitas Baca Al-Qur'an Peserta Didik di SMPI Al Amal

Kualitas bacaan yang ideal dan akurat diindikasikan oleh artikulasi yang
fasih dan mengalir, serta memiliki presisi dari aspek titik artikulasi huruf

(makhraj) dan kaidah-kaidah tajwid. Definisi tersebut merujuk pada
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ketetapan dari Pusat Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Depag
RL*

Sementara itu, Ahmad Syams Madyan mengemukakan bahwa disiplin
ilmu tajwid pada hakikatnya memiliki tujuan untuk memampukan
komunitas Muslim dalam melantunkan Al-Qur'an selaras dengan metode
tilawah yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW beserta para sahabatnya,
identik dengan kondisi otentik saat diwahyukan.?!

Kualitas bacaan Al-Qur’an dalam konteks kajian ini merujuk pada
presisi saat melantunkan Al-Qur'an menggunakan metode tartil,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Sayyidina Ali bin Abu Tholib. Beliau
mendefinisikan tartil sebagai: “Optimalisasi pengucapan huruf sesuai

kaidah tajwid serta pengetahuan mengenai letak-letak perhentian bacaan

9932

(wagqaf).

Aktivitas tilawah Al-Qur'an dalam konteks kajian ini didefinisikan
sebagai pelafalan aksara Arab dan bukan pembacaan alfabet Latin, yang
berarti proses pelantunannya harus mengimplementasikan norma-norma
tajwid agar tidak dilakukan secara arbitrer, melainkan senantiasa
berpedoman pada kaidah pembacaan yang tartil dan fasih sesuai disiplin
ilmu tersebut.

Maka dari hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas bacaan al-quran

peserta didik di SMPI Al Amal tergolong baik dan menunjukkan

30 Pusat Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 1.

31 Ahmad Syams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 107
32 H.R. Taufiqurrahman. MA, Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM. Bashori
Alwi, (Malang: IKAPIQ Malang, 2005), 17
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peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data hasil
munaqosyah tahun ajaran 2023/2024, diketahui bahwa sebagian besar siswa
kelas 9 telah mampu menyelesaikan seluruh jilid pembelajaran dan
dinyatakan lulus munaqosyah dengan kategori baik hingga sangat baik.

Kemampuan peserta didik dalam membaca al-qur’an ditandai dengan
kefasihan dalam melafalkan huruf hijaiyah, ketepatan dalam penerapan
tajwid, serta kelancaran dalam membaca ayat-ayat al-quran. Hal ini
diperkuat oleh pengakuan para guru bahwa siswa tidak hanya mampu
membaca dengan benar, tetapi juga menunjukkan sikap semangat dan
percaya diri saat membaca al-qur’an di hadapan guru maupun dalam forum
formal seperti munaqosyah.

Faktor yang mendukung capaian ini antara lain pembiasaan
pembelajaran harian yang konsisten, peran aktif guru dalam membimbing
siswa secara personal, serta adanya sistem evaluasi yang berlapis. Meskipun
demikian, masih terdapat . tantangan seperti = keterbatasan waktu
pembelajaran al-quran di tengah padatnya kurikulum sekolah, serta
keterlibatan orang tua yang belum maksimal dalam mendampingi anak
belajar al-quran di rumah.

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa kualitas baca Al-Qur’an
siswa SMPI Al Amal terus mengalami kemajuan yang sejalan dengan
sistem pembelajaran yang disiplin dan terukur melalui metode Ummi.

3. Analisis Data Implementasi Manajemen Strategi Metode Ummi dalam

Meningkatkan Kualitas Baca Al-Qur'an Peserta Didik di SMPI Al Amal
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Strategi Tahap Pelaksanaan Metodologi (atau disebut tahap kegiatan):
termasuk  menetapkan target tahunan, mengawasi pendekatan,
menginspirasi pekerja, mendistribusikan aset dengan tujuan agar strategi
yang ditentukan dapat dilakukan. Ini mencakup pengembangan budaya
yang menjunjung tinggi prosedur, membuat desain hierarkis yang layak,
mengoordinasikan upaya promosi, merencanakan rencana keuangan,
membuat dan menggunakan kerangka data, dan menghubungkan
pembayaran perwakilan dengan pelaksanaan yang berwenang.>

Fase Implementasi Metodologis (dikenal juga sebagai fase operasional):
meliputi penetapan sasaran-sasaran anual, melakukan supervisi terhadap
metode yang digunakan, memberikan motivasi kepada sumber daya
manusia, serta mengalokasikan sumber daya agar rancangan strategis yang
telah ditetapkan dapat dieksekusi. Aktivitas ini mencakup pembinaan kultur
organisasional yang berorientasi pada standar operasional, membangun
struktur organisasi yang fungsional, menyelaraskan /berbagai inisiatif
pemasaran, menyusun skema anggaran, membangun serta memanfaatkan
sistem informasi, dan mengaitkan sistem remunerasi personel dengan
kinerja institusional yang telah divalidasi. Sebuah proses instruksional yang
berdaya guna dan berhasil guna di suatu institusi pendidikan wajib
dirancang secara matang sebelum diimplementasikan, supaya di masa

mendatang mampu merealisasikan sasaran sesuai dengan target yang telah

33 Taufiqurokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta :Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016), 27-28.
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ditentukan secara optimal. Rancangan yang dibicarakan tersebut berkenaan
dengan segala hal yang akan dieksekusi selama aktivitas instruksional
berjalan. Pada aktivitas belajar-mengajar, seorang instruktur atau pendidik
dituntut mampu merumuskan serta menyediakan segala keperluan para
pembelajar. Selain itu, instruktur memegang peran krusial dalam aktivitas
itu, sebab pendidik merupakan determinan bagi langkah-langkah
instruksional serta perumusan asesmen untuk perbaikan di siklus pengajaran
selanjutnya. Menjelang implementasi aktivitas belajar-mengajar dengan
metode ummi, para pendidik lazimnya memanfaatkan forum pertemuan
koordinatif satu pekan sebelum aktivitas dimulai guna merancang instruksi
metode Ummi yang bervisi untuk memetakan serta merinci setiap keperluan
yang akan diaktualisasikan selama proses pembelajaran dengan metode
Ummi berjalan.

Hasil pengolahan data secara menyeluruh menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang erat antara implementasi manajemen strategi-metode Ummi
dengan peningkatan kualitas baca’ Al-Qur’an peserta didik di SMPI Al
Amal. Strategi manajerial yang diterapkan tidak hanya mencakup aspek
teknis pembelajaran, tetapi juga mencakup perencanaan jangka panjang,
pelatihan guru, serta sistem monitoring dan evaluasi yang
berkesinambungan.

Keberhasilan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dengan baik
tidak terlepas dari adanya program yang terstruktur, guru yang kompeten,

serta lingkungan pembelajaran yang mendukung. Perencanaan
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pembelajaran yang matang memungkinkan setiap siswa mendapatkan
pembinaan sesuai dengan tingkat kemampuannya, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan tepat sasaran.

Evaluasi yang dilakukan secara bertahap memberikan dampak positif
bagi siswa, karena mereka terus termotivasi untuk meningkatkan
kemampuan bacaan mereka demi mencapai kelulusan munaqosyah. Di sisi
lain, guru juga mendapatkan umpan balik dari hasil evaluasi, yang
kemudian digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan dalam proses
mengajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen
strategi metode Ummi di SMPI Al Amal telah memberikan kontribusi yang
nyata dalam meningkatkan kualitas baca Al-Qur’an peserta didik.
Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa strategi yang dirancang secara
sistematis dan dijalankan secara konsisten akan menghasilkan output yang
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu mencetak generasi yang cinta

dan mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
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BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Manajemen strategi metode ummi di SMPI Al Amal Surabaya telah
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis dan terstruktur. Perencanaan
dilakukan melalui rapat koordinasi, penyusunan target capaian, serta
pembagian tugas guru berdasarkan klasifikasi siswa. Pengorganisasian
melibatkan pembentukan tim khusus yang terdiri dari koordinator
Ummi dan guru-guru tersertifikasi. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan secara rutin setiap hari menggunakan pendekatan klasikal
individual, dengan metode langsung (direct method) dan evaluasi
berkelanjutan. Evaluasi dilakukan mulai dari harian, ujian kenaikan
jilid, hingga munaqosyah tahunan sebagai indikator keberhasilan
pembelajaran.

2. Kualitas baca al-quran ‘peserta didik di SMPI Al Amal Surabaya
tergolong baik dan menunjukkan peningkatan signifikan setiap
tahunnya. Mayoritas siswa kelas akhir (kelas 9) berhasil menyelesaikan
seluruh jilid pembelajaran Ummi dan lulus munaqosyah dengan hasil
baik hingga sangat baik. Peningkatan kualitas ini tercermin dari
kemampuan siswa membaca Al-Qur’an dengan tartil, makhraj dan
tajwid yang tepat, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam membaca

Al-Qur’an. Keberhasilan ini juga ditunjang oleh motivasi siswa,
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keterlibatan guru yang aktif membimbing, dan pemberian penghargaan
yang mendukung semangat belajar siswa.

3. Implementasi manajemen strategi metode ummi terbukti memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas baca al-quran peserta
didik. Dengan perencanaan yang matang, pengelolaan guru yang
kompeten, dan sistem evaluasi yang berkelanjutan, proses pembelajaran
al-quran menjadi lebih efektif dan terarah. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan metode ummi tidak hanya bergantung pada keunggulan
materi dan pendekatannya, tetapi juga pada bagaimana strategi
manajemen pendidikan dijalankan secara profesional dan konsisten oleh
sekolah. Strategi manajemen yang diterapkan mampu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif, terukur, dan berorientasi pada

pencapaian mutu baca al-quran sesuai dengan standar lembaga model.

B. Saran

1. Terkait dengan manajemen strategi metode ummi di SMPI Al Amal
Surabaya, disarankan agar pihak sekolah terus memperkuat tahapan
perencanaan, khususnya dalam hal penyusunan target capaian dan
pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap kemampuan siswa.
Perlu juga dilakukan peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan
berkelanjutan agar setiap pengajar memahami dengan mendalam
metode ummi secara teori dan praktik.

2. Berkenaan dengan kualitas baca al-qur’an peserta didik, hendaknya

sekolah menambah waktu khusus untuk kegiatan tahsin dan muroja’ah
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secara intensif, serta mendorong keterlibatan aktif orang tua dalam
mendampingi anak-anak belajar di rumah. Selain itu, sekolah dapat
mengembangkan program pembinaan lanjutan bagi siswa yang sudah
lulus munaqosyah agar kualitas bacaannya tetap terjaga.

3. Untuk implementasi manajemen strategi metode Ummi secara
menyeluruh, sekolah perlu meningkatkan pengawasan dan evaluasi
berkala yang lebih komprehensif dan berbasis data capaian individu
siswa. Koordinasi antara guru Ummi, wali kelas, dan kepala sekolah
juga perlu diperkuat agar proses perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi berjalan lebih sinergis. Sebagai sekolah model, SMPI Al Amal
juga disarankan untuk mendokumentasikan praktik terbaik (best
practices) implementasi metode Ummi dan membagikannya sebagai

rujukan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan sistem serupa.
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E. Instrumen Wawancara

No | Pertanyaan

1 | Sejak kapan metode ummi diterapkan di SMPI Al Amal

2 | Apa alas an utama memilih metode ummi dibandingkan metode
lainnya dalam pembelajaran al-quran

3 | Bagaimana strategi manajemen yang digunakan dalam
mengimplementasikan metode ummi di SMPI Al Amal?

4 | Apa saja tahapan yang dilakukan dalam proses perencanaan
metode ummi?

5 | Bagaimana proses pengorganisasian guru dan peserta didik dalam
menggunakan metode ummi?

6 | Apa bentuk supervise atau pengawasan yang dilakukan terhadap
pelaksanaan metode ummi?

7 | Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada guru sebelum
mengajar dengan metode ummi?

8 | Bagaimana proses evaluasi kualitas bacaan al-quran peserta didik?
9 | Apa indikator yang digunakan untuk menilai peningkatan kualitas
bacaan al-quran peserta didik?

10 | Apakah ada perubahan signifikan dalam kemampuan membaca al-
quran sejak metode ummi diterapkan?
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F. Ceklist Observasi
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No

Aspek yang
Diamati

Indikator

Tidak

Keterangan

Perencanaan
Pembelajaran

Guru
menyiapkan
perangkat
pembelajaran
(jadwal,
target jilid,
dan RPP
Ummi).

Pelaksanaan
Pembelajaran

Pembelajaran
dimulai
sesuai jadwal
rombongan
belajar (kelas
VII, VIII,
IX).

Pelaksanaan
Pembelajaran

Guru
menggunakan
pendekatan
klasikal
individual
(satu-satu
membenarkan
bacaan).

Pelaksanaan
Pembelajaran

Siswa aktif
membaca Al-
Qur’an
dengan
bimbingan
guru.

Interaksi
Guru dan
Siswa

Guru
memberikan
koreksi
tajwid dan
makhraj
secara
langsung.
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6 | Interaksi Guru O O
Guru dan memberikan
Siswa motivasi dan
bimbingan
spiritual
selama
pembelajaran.

7 | Evaluasi Guru O O
Pembelajaran | melakukan
tes kenaikan
jilid atau
munagqosyah.

8 Evaluasi Hasil evaluasi | [ O
Pembelajaran | dicatat dalam
buku nilai
Ummi.

9 | Manajemen | Ada O O
dan pengawasan
Supervisi dari
koordinator
Ummi selama
pembelajaran.

10 | Manajemen Guru O O
dan mengikuti
Supervisi pembinaan
rutin. dari
koordinator
Ummi atau
kepala
sekolah.
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